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BARB I
PENDAHULUARN
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A.di

Menurut etimologi, dakwah artinya menyeru, mengajak, dan ada pula yang
mengartikan permohonan. Sedangkan menurut terminologi (istilah), dakwah diartikan
mendorong manusia untuk berbuat kebaikan menurut ajaran Islam dan mengikuti
petunjuk Allah. Menyuruh orang kepada kebaikan (amar makruf) akan memperoleh
kebahagian dunia akhirat. Dengan demikian terdapatiah sikap bijaksana, tegas, tabah
dan bertujuan positif. (Fighud Dakwah, Suara Muhammadiyah, Nomer 16/82 Agustus

tahun 1997). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 104 dan
L
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Attinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikkan, menyeru kepada vang makruf dan mencegah dari yang
mungkar dan merekalah orang-orang yang beruntung,” {(Departemen Agama

RI, 1985:93). R o A el _;g'.-’

qu,"—“‘%}| }"!J{i’/‘a’r

s £ .’.ou’ P 8 9% » -+ "
EOII 2 5 2alL O § 24

ﬁ.ai‘

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah  dari vang mungkar.”
{Departemen Agama RI, 1985:94).

1
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Berdasarkan ayat di atas, tujuan yang sebenarnya dari dakwah ialah menyeru
dan mengajak kembali kepada Allah. Penjabarannya talah menyadarkan manusia
tenfang fungsi dan potensi hidupnya. Artinya dia harug menyadari bahwa dirinya itu
ticde 1B "SRR HEHR A" RIPHT a0 YA S “in g kel AR nya,
melimpah kekayaannya, Iuas pengetahuannya sebagai mubaligh atau intelek dengan
kesarjanasnnya dan sebagainyn. (Fighud Dakwah, Suara Muhammadiyah, Nomer
16/82 Agustus iéﬂl;lll 1997). Dalam pada itu Rasulullah telah meninggalkan pesan

kepada umatnya dengan sabdanya :

9 TR IR S
.a-;»(.si.:gufu'-!—e

Artinya: “Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun satu ayat”.
(HR. Al-Bukhary) (Asmuni Syukir, 1983:28).
Kata dakwah ini sendiri telah populer di kalangan umat Islam, telah jauh

meratai pendengaran. Lebih-lebih di kalangan ulama, da’i, mubaligh, ustadz dan para

cerdlt biizi ainfl A Na Rl Gt it D Siipal Bitwiiindkan hasi
prilaku yang di hrapkan, oleh karena itu, ide-ide timbul sebagai sesuatu keinginan
unfuk merealisasikan cita-cita dakwah yang positif tak akan ada henti-hentinya.
{Boehori, 1985:29).

Dewasa ini, sejalan dengan makin maraknya kehidupan beragama di
Indonesia, makin banyak kalangan infelek dengan kesarjanaannya dan para
profesional yang menunjukkan minat pada pengembangan Islam dan Syiar Islam itu

sendiri. Hal ini terlihat dengan munculnya kelompok Cendekia Muslim, diadakannya
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diskusi-diskusi ke-Tslaman serta banyak muncul Mubaligh yang berlatar pendidikan
kesarjanaan umum dan mendapat perhatian cukup tinggi dari masyarakat.

Dengan keadzan tersebut semakin luaslah cakrawala (jangkauan) dakwah
Hath, Va6 tarfilifiyd daga i B H PR Rl Pl WRR AT M DR Sad tadinya
tampak seolali-olah muncul dengan tiba-tiba, lalu terkenal dan menarik perhatian dari
pada Infelektual, yang semula kurang berminat terhadap Syiar Islam yang di
sampatkan oleh Mubaligh yang hanya berlatar belakang pendidikan Pondok
Pesanfren ataupun TAIN,

Padahal kalau kita cermati secara scksama, fenomena kemunculan Mubaligh
dengan latar belakang pendidikan wmum tidaklah dapat diabaikan begitu saja,
melainkan punya nilai tambah yang lebih. Di lain pihak nampaknya masyarakat
umumanya lebih cenderung memperhatikan siapa yang berbicara dari pada yang di
bicarakan. Sehingga manakalah yang berbicara fentang firman Allah, kebetulan
mereka yang tidak berlatar belakang pendidikan Agama, tak jarang masyarakat akan
lebih tertarik untuk menyimaknya. Berbeda jika kalan vang berbicara seorang alummi
PO PEamE e iR TN ik fﬁ%'?ﬂns 135;11%5?;')@2355?13 abalfilijng}%}lf“ﬁf ate bl i
masyarakat seoldh memberi nilai tambah pada seorang yang berlatar belakang
pendidikan umum terjun menjadi seorang Mubaligh, Sementara out put dari IAIN
terkesan kurang mencukupi jumlah yang di butuhkan masyarakat.

Melihat kondisi demikian dapat di lihat bahwa Mubaligh dengan Intelek
Fesarjanaannya merupak potensi dakwali. Dalam hal ini Wartawan yang bisa
berdakwah mempunyai peran ganda dalam. lingkungan praktisi insan Pers sebagai
obyek dakwah, sedangkan di lingkungan sosialnya yang menjadi obyek dakwah

adalah masyarakat sekitarnya.
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Peran Wartawan sebagai Mubaligh tak dapat di abaikan mengingat tuntutan
Jaman yang menjadikan orang ingin mendapat informasi atau keterangan tentang
permasalahan yang di hadapi secara ilmiah sesuai dengan bidangnya, yang makin
kefitek dadcrifutighin ik Ueifdh BdebpbilhE R ghin Al SRS, dan
sebaliknya beberapa kaidah atau Ajaran Islam akan lebih sempurna oleh penjelasan
dari segi ilmu pengetahuan umum.

Dari isi pesan yang di sampaikan oleh Wartawan Mubaligh terlihat bahwa
pokok bahasan mereka banyak berpusat pada bidang ilmu yang mereka kuasai,
walaupun ada juga yang pokok bahasannya meluas ke bidang di luar ilmu dasar
mereka. Barangkali hal tersebut imbas dari pendidikan dasar mereka terima ataupun
mereka mampu mengembangkan diri dengan belajart sendiri {otodidak) atan mungkin
ceramh-ceramah yang di hadiri langsung maupun di siarkan melalui media elektronik
dan cetak,

Berkaitan dengan Wartawan dan dakwah Islam tersebut peneliti menjumpai
adanya seorang *‘Wartawan Mubaligh”, * - H. Anshari Thayib yai.o aktif berdakwah.
el it WK e b Tanfi adalan Karena, meski- feluh begity
banyak kegiatan dalam profesinya sebagal seorang Wartawan, belian masih sempat
dakwah Bil Hal dan lebih khususnya berdakwah melalui tulisan yang terkenal dengan
Rubrik Siasatnya di Harian Surya,

Ehususnya berkaitan dengan Kolom Rubrik Siasat tersebut ada hal yang
menarik sehingga peneliti tergerak untuk mengefahui bagaimana sebenarnya beliay
i, Kolom Rubrik Siagat tersebut adalah tulisan yang menyoroti berbagai fenomena
sosial yang di masyarakal, dan sarat dengan pesan dakwah. Tulisan tersebut di

bukukan dengan judul “Siasat Kiai Pinggivan.
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Untuk mendalami motivasi seorang Wartawan Mubaligh dalam hal ini pribadi

H. Anshari Thayib pertama menelusuri sejarah latar belakang kehidupannya, apa
yang menjadi motivasi aktivitas dakwahnya, dengan keluasan cakrawala (jangkauan)
seltgd I jn e Asta i Weh i YogatatRbARAA Wkl AR gyl BN AikaR tugas
wajib seorang Muslim seperti H. Anshari Thayib sesuai dengan Fingk&t
kemampuannya sebagai sosok Wartawan, Kiranya juga di anggap perlu untuk sedikit

menengok Pikiran dan Aktivitasnya.

B. Masalah Penelitian
Bertolak dari masalah tersebut di atas, maka penelitian ini dapat di rumuskan
sebagal berikut
1. Rumusan Magalah
a. Siapakah H. Anghari Thayib itu
b. Bagaimanakah Pikiran dan Aktivitasnya
2. Fokus Masalah
diEilby itk Anbh S WA AR PG I ANaY LA Fad sl G R AT S 8081 e HEAR hidtade
penelitian Kualitatif, maka fokus masalahnva adalah Pikiran dan Aktivitas H.

Anshari Thayib.

C.Tujuan dan Kepunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memperoleh data tentang diri dan kepribadian H.  Anshari
Thayib

b. Untuk mengetahui Pikiran dan Aktivitas dakwah ~ H. Anshari Thayib
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2. Kegunaan Penelitian
a. Signifikasi Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi sumbangan terhadap
périghibatioan kevud AP VR “adRofa0 At i Rsnaetahti 'fgesuqnaucngkman
adanya kekurangan atau kelebihannya, dengan harapan kekurangannya dapat di
lengkapi nantinya dan kelebihannya dapat di kembangkan.

Demikian kiranya yang melatar belakngi peneliti untuk mengungkap Rijalud
Dakwah tersebut meliputi latar belakang kahidupan, Pemikiran dan Aktivitas dakwah
yang bersentuhan dengan realitas sosial dan proyeksi hasil yang di perolehnya
sehingga melahirkan hipotesis atan teori-teori yang relevan untuk pengembangan
Himu Dakwah sebagai Ilmu Terapan (Applied Science). (Abd.Mujib Adnan, 1992:2)

Selain mengungkap tentang Rijalud Dkawah atau subyek dakwah, juga akan
mengungkap fentang sejarah perjalanan dakwahnya, agar mengenal tokoh dakwah
yang dalam kiprahnya melaksanakan aktivitas sebagai jawaﬁr—ua terhadap tantangan
jaman. Selanjutnya di upayakan dapat menjelaskan peran tokoh dakwah tersebut
et adionas HalEAR VA5G 3 aleiarinas AT DR Kddane [Bahs; 2 e

Dalam hal inipeneliti menggunakan metode Kualitatif yang di maksudkan
untuk memahami pengembangan aktivitas dakwah H. An:_ari Thayib yang

mungkin dapat di kembangkan menjadi teori barn tentang Dakwah Islam.
¢. Signifikasi Praktis

1). Bagi para Mubaligh maupun lembaga organisasi dapat di jadikan

sebagai bahan masukan dalam melaksanakan Syiar Islam,
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2). Bagi Fakultas Dakwah terutama Jurnsan PPAT (Penerangan Penyiaran

Agama Islam) sebagai sumbangsih dan kepustakaan dalam rangka

pengembangan pelaksanaan penyiaran Agama Islam dan dapat di Jadikan
digilib-uinsqrigslaiedla Rt i HRe AU WA RS KAk SRR 0 vinsa-acid

3). Sebagai salah satu syarat untuk menempuh program S1 (Strata Satu) di

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

D. Lokasi Penelitian

Sebelum seorang peneliti mengambil dan menganalisa data langkah awal yang
harus di tempuh oleh peneliti adalah menentukan situasi sosial. (S. Nasution,
1996:43).

Lokasi yang menjadi obyek penelitian sebetuluya dan idialnya cukup luag,
namun adanya pertimbangan waktu biaya dan fenaga, maka peneliti memfokuskan
pada tempat kagiatan rutin -H. Anshari Thayib dalam kapasitasnya scbagai
seorang Wartawan di Harian Surya dan aktivitasnya yang menyertai profesi belian.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
E. Konseptualisasi Judul

Konsep adalah abstraksi yang di bentuk untuk menggeneralisasikan hal-hal
yang khusus. (Jalaludin Rahmat, 1993:3). Yang pada dasaﬁya konsep afau
pengertian, merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Kalau masalahnya dan
kerangka feorifisnya sudah jelas, biasanya sudah di katahui pula fakta menganai
gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian, dan suatu konsep sebenarnya adalah
ditingi secura singkat dari sekelompok Takta utau gejala itu. (Koentjara Ningrat,

1991:21). Sedungkan menurut Nur Syam dalam bukunya Metodologi Penelitian
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Dakwah, Sketsa Pemikiran Pengembangan Ilmu Dakwah konsep merupakan unsur
penelitian yang tergambarkan fenomena sosial yang di hadapinya. Jadi konsep adalah
generalisast dan sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa di pakai untuk
belbgal fenomienaigiihy sanat NUFSYUIRc1 9P §igjib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengingat adanya judul yang komprehensif dalam mengkaji penelit_ian 1ni,
serta perlunya menjabarkan tentang masalah vang di bahas, maka peneliti perlu
menjelaskan judul penelitian ini yaitu, “Profii Wartawan Mubaligh, H. Anghari
Thayib Pikiran dan Aktivitasnya” guna menghindari kerancuan pemahaman serta
spesiifikasi masalah akan tampak jelas.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam pembahasan ini perlu kiranya
peneliti membatasi sejumlah konsep kensep yang di ajukan dalam penelitian dengan
harapan agar fidak terjadi kesalah pahaman dalam menginterpretasikan fokus
masalah. Oleh karena itu peneliti itu peneliti memberi batasan dengan konsep sebagai
bertkut :

1. Profil Wartawan Mubaligh

2. diﬁ] k}}x‘hr} Rﬁﬁlh&g{l}nsa .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id

Ad.1. Profil Wartawan Mubaligh

Profil adalah gambaran diri pribadi (Adi Kusuma, 1988:293). Dalam hal ini
berarti penggambaran diri pribadi bissanya sebagai tokoh, juga berarti penyajian
tahap-tahap fertentu sesuai dengan perangkat karakteristik tertentu {Soejono
Soekanto, 1983:397), Sedangkan menurut kamus Internasional istilah profil berasal
dari bahasa Italia Profilio yang bermakna gambar sesuatu dari samping, gambar

samping. (Osman Raliby, 1982:423).
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Wartawan menurut istilah di artikan orang yang pekerjaannya mencari berita
dan menyusun berita untuk di muat di surat kabar, majalal, radio dan televisi.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:1008). Wartawan atau Jurnalis adalah orang

},EHJ%h %Qé?-,%%{%%‘g' [Py Ica?i c.id g?hb um . |d digilib, T,I sa.ac.id dl%lhb uinsa.ac.id

Haatip ulk riemi mengelolsh berita dan
menyajikan secepatnya kepada khalayak Inas melalui media massa baik tercetak
maupun elektronik. (Drs JB. Wahyudi, 1991:105). Kerja bidang kewartawanan akan
lebih banyak berkecimpung dalam penggarapan isi: pesan, pernyataan dan pendapat
itu akan di baca, di dengar dan di lihat oleh Jutaan manusia yang memiliki latar
belakang, sifat, norma, kepandaian, keahlian, ketrampilan, pengalaman, status gosial,
dan interest yang berbeda, Untuk itu kerja bidang kewarlawanan jnga harus di landasi
dengan keahlian, ketrampilan, pengalaman yang lebih di banding orang lain,
khususnya di bidang ilmu komunikasi. (Dre.J.B. Wahyudi, 1991:XV)

Sedangkan Mubaligh adalah sebutan bagi juru penerang Agama Islam, artinya
menyampaikan menjelaskan ajaran-ajaran Allah yang di bawah Rasul Muhammad
kepada khlayak ramai baik di minta ataupun tidak, demi Syiar dan kebenaran Ajaran

id d| ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
I]?J'ﬁllltt‘Eil SE’}:aC' 8ng|£r5)lztijirlfl 1Cn L aery, 1983:218). Dalam Al- -Qur’an surat Al-

G

Mz u(hh ayat 67 di terangkan :
ﬂ
‘y’ P
iLs ;

(J_)L-A-/ u‘d—&\ ’855 yf-_j“ g
..ﬂ—wa-af ! "a."ii)\.«w r...—uj-a”f

Artmya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari
Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang di perintahkan itu, berarti)
kamu tidak menyampaikan amanat- -Nya. Allah memelihara kamu dari
(Gangguan) manusia. Sﬁsun;,nuhmd Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir”. (Departemen Agama RI, 1985: 172).

s

'
&
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Dalam menyampaikan, menjelaskan ajaran-ajaran Allah demi Syiar dan
kebenaran Ajaran Islam, tidak terbatas pada ucapan lisan tetapi juga tulisan. Sebab
penyampaian ajaran-ajaran Allah melalui tulisan memiliki kekuatan yang sangat
beélal Bisatas b Yl PRiriap ARk RSB AEURiER 2c1d digilib uinsa.acid

Jadi Profil Wartawan Mubaligh adalah gambaran diri pribadi seseorang yang
kerjanya menyusun berita atan seorang yang lebih banyak berkecimnpung dalam
penggarapan isi pesan, pendapat, dan pernyataan di muat di media massa. Sekaligus
Juga menjelaskan ajaran-ajaran Allah demi Syiar kebenaran Islam yang menyertai

profesi mercka sebagai seorang Wartawan.

Ad.2. Pikiran dan Akfivitasnya

Sebelum menyebutkan makna pikiran dan aktivitas peneini ungkapkan dulu
arti Pikiran, menurut kamus besar bahasa Indomesia adalah  hasil berfikir
(memikirkan) (Kamus Besar Bahasa Indoensia, 1988:683). Bila di kaitkan dengan
hasil berfikir maka pikiran juga menyangkut sejauhmana pikiran tersebut
beflgsing Sengan Aiias afalih Keaktivan: kesintan: kesipukan: kerja atan
salah satu kegiatan kerja yang di laksanakan di dalam tiap bagian. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1988:17).

Dengan demikian, sehingga dapat peneliti uraikan yang di maksud dengan
Pikiran dan Aktivitasnya adalah gambaran hasil berfikir dan keaktivan atau kegiatan
dalam menyampaikan, menjelaskan ajaran-ajaran Allah demi Sviar dan kebenaran

Ajaran Islam.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB 1

Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang masalah di angkatnya penelitian,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id df'igiilib.uinsa ac.id digiIib.uinﬁ%ﬁc.tid.digilib.uins&ac.id

BAB I

BAB II

BAB IV

BAB V

Juga rumusan maslzhanya dan menerang ujuan penehtian serta
kegunaan yang di akhiri dengan sitematika pembahasan.

Melodoiu gt Penelitian

Dalam bab ini di jelaskan tentang penelitian kualitatif. Dalam sub bab
berikutnya di kemukakan sitematika kerja penelitian berikut tahapan
penelitian,

Profil Wartawan Mllxbaligh, H. Anshari Thayib

Bab ini menguak tentang biografi dan liku-liku perjalanan hidupnya
Pikiran dan Aktivitasnya

Dalam bab ini di bahas tentang Pikiran dan Aktivitas . H. Anshari

Thayib dalam penyampaian Ajaran Islam dan Pengembangan Islam.

Interpretasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi vang di dalamnya
termuat kesimpulan dan penjelasan yang di muat pada bab-bab
sebelumnya, serta saran yang di akhiri dengan penutup. Kemudian
pada akhir penulisan Skripsi ini, peneliti sertakan dafiar pustaka yang
peneliti gunakan sebagai referensi penulisan Skripsi ini beserta

lampiran-lampiran yang di perlukan.
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BAB II
METODE PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada dasarnya manusia  mempunyai  sifat ingin tahu yang dengan
menggunakan pendekatan ilmiah pula. Pendekatan ilmiah tersebut dalam dunia ilmu
pengetahuan di sebut metodologi penelitian. (Nur Syam, 1991;15)

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tertang metode-
metode penelitian, ilmu tentang alat-lat untuk penelitian. Di lingkungan filsafat,
logika di kenal sebagai ilmu tentang alat untuk mencari kebenaran. Bila di tata dalam
sistematik, metodologi penelitian merupakan bagian dari logika. (Noeng Mubadjir,
1993;15)

Dalam dunia penelitian, kita banyak mengenal jenis dan ragam penelitian,
diantaranya adalah kualitatif dan kuantitatif Namun untuk mengungkap riwayat
hidup, PRI R AR AR Vinsa B A R IR T AR g Al RS
Islam di masyarakat, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif

Secara terminologi, penelifrian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat di amati. Menurut Bogdan dan Taylor pendekatan ini di arahkan
pada latar belakang dari individu tersebut secara holistik (utuh). (Lexy.J. Moleong,
1996:3)

Penelitian kualitatif berkaitan erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan
dunia tingkah laku manusia itu sendiri. Keunikannya bersumber dari hakekat manusia

sebagai mahluk psikis, sosial dan budaya yang mengkaitkan makna dan interpretasi
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itn sendiri di pengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya Komplek sistem makna

(Complex System) tersebut secara konstan di gunakan oleh seorang atau sekelompok

orang dalam mengorganisasikan segenap sikap dan tingkah laku sehari-hari.

(Sg}%glsl;l)kfalﬂ%aasaﬁzl? %Iﬁ?ﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut Nur Syam (1991;11) metodologi penelitian kualitatif diartikan
dengan penelitian yang holistik dan sistematik yang tidak tertumpu pada pengukuran
di mana pencarian data dari penelitian atau sebagai alat pengumpul data adalsh
peneliti,

Jadi dengan demikian penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang di bangun atas
dasar teori-teori yang berkembang dari penclitian yang sistematik dan ates dasar
empirik.

Tujuan penelitian kualitatif diangkat sebagai metode untuk melihat dan
mencermati pikiran dan aktivitas dakwah =~ H. Anshari Thayib dalam
pengembangan Islam di masyarakat dengan berbagai argumen sebagai pertimbangan,
w]jiiiiﬁilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Penelittan dilakukan pada latar ihmiah, ataw pada suatu keutuhan, yakni

mengembangkan obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah perilaku masyarakat
yang secara langsung penefiti terjun untuk membuktikan dari informan.

b. Menggunakan manusia scbagai instrumen penelitian. Hal itu dilakukan Jika
memanfaatkan yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu
sebagaimana yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangatlah tidak
mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan vang ada

di lapangan. Selain itu hanya “manusia sebagai alat” sajalah vang dapat
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berhubungan dengan responden atau obyek lainnya, dan hanya manusialah yang
mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. (Lexy J. Moleong,
1996;5). Dan dipakai manusia sebagai instrumen karena mempunyai karakter
TR RIS Mengerbarcgkan dengan pongetahuamya Sthinten oenelit
sendiri yang aktif melacak data yang di butuhkan.
¢. Dalam pengumpulan data kualitatif berusaha mengungkapkan data vang
bermakna, maksudnya ialah data vang di kumpulkan berkenaan dengan pikiran
dan aktivitag dakwah H. Anshari Thayib dalam pengembangan Islam di
masyarakat.

Bertolak dari persepsi terminologi kualitatif tersebut, maka peneliti dengan
mengoprasionalkannya  berdasarkan pada pendekatan fenomenologis berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam
situasi fertentu. {Lexy J. Moleong, 1996.9)

Adapun beberapa cara yang dapat di lakukan untuk mengusahakan agar
kebenaran hasil penelitian dapat di percayai, yakni:

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. ]'ﬂmqmq):uuan g masa observasi

Hal i di lakukan dengan jalan menambah waktu studi penelifian, walaupun
waktu penelifian secara formal telah habis. Harus cukup waktu untuk betul-betul
mengenal suatu lingkungan, mengadakan hubungan baik dengan orang-orang di sana,
mengenal kebudayaan lingkungan dan mengecek kebenaran informasi. Kita tiduk
dapat mempelgjari dengan sepintas lalu. Hal ini di maksudkan untuk mendapatkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang di kumpulkan. Perpanjangan observasi

tersebut untuk mengantisipasi kemungkinan adanya kesalahan dari penelitt maupun
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responden, batk kemungkinan kekeliruan pertanyaan dari peneliti maupun jawsxhan.-
| Jawaban dari informasi yang kurang akurat.
b. Pengamatan yang terus menerus
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan pengamatan yang terus menerus atan kontiyu, penelitian dapat
memperhatikan sesuatu secara !e.bih cermat, terinci dan mendalam, Pengamatan yang
ferus menerus im untuk menemukan kemungkinan adanya unsur-unsur yang relevan
dengan yang peneliti kaji. Sehingga peneliti berusaha serinci mungkin, supaya benar-
benar mendapatkan data yang valid.
¢. Triangulasi
Lokasi suatu titik hanya dapat di pastikan bila dapat di ketahui posisinya
terhadap dua titik lain. Bila data berasal dari satu sumber, maka kebenarannya belum
dapat di percaya. Akan tetapi, bila dua sumbér atau lebih menyatakan hal yang sama,
maka tingkat kebenarannya akan labih tinggi. (S. Nasution, 1996;115)

Triangulasi bertujuan mengecek kebenaran data tertentu dengan data yang di
peroleh dari sumber lain, dan sering menggunakan metode yang berlainan, misalnya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
observasi, wawancara dan dokumen. Misalnya hasil observasi dapat di cek dengan

wawancara atau membaca laporan,
d. Menggunakan bahan referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran
data, dapat di gunakan hasil rekaman tape, vidio tape, atau bahan dokumentasi.
(5. Nasution, 1996:117). Dan selanjutnya mengadakan member check yaitu pada
akhir wawancara kita ulangi dalam garis bosarnya berdasarlkan catatan kita, apa yang
telah di katakan oleh responden agar ia memperbaiki bila ada kekeliruan, atau

menambah bila ada kekurangan. (S.Nasution, 1996;117-1 18)
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1. Penelitian kualitatif

Berbicara tentang penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah

metodologi penelitian yang di dalamnya mencakup pandangan- wdangan filsafat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengenai realitas dari obyek yang di studi dalam ilmu-ilmu sosial dan tingkah laku,

bukan hanya sekedar membicarakan metode penelitian vang sifainya lebili tehnis.

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller (Lexy J Moleong, 1996:2)
pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif, kualitatif menunjuk pada segi
alamiah yang di pertentangkan pada kuantum atau jumiah. Atas dasar perfimbangan
itulah kemudian penelitian kualitatif tampaknya di artikan sebagai penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan. Dan ada beberapa istilah untuk penelitian kualitatif
yaitu penelitian atan inkuri naturalistik atau alamiah, fenomenclogis, studi kasus, dan
lainnya.

Penelitian  kualitalif umumnya mengambil sampel lebih kecil, dan
pengambilanaya cenderung memilih yang purposive dari pada acak. Penelitian
kualitatif' febih mengarah ke penelitian proses dari pada produk, dan biasanya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membatasi pada suatu kasus. (Noeng Muhadjir, 1999:28)

Dalam metode kualitatif, peneliti perlu melibatkan diri dalam kehidupan
subyek, keterlibatan ini sedikit banyak di sebabkan oleh hubungannya dengan subyek
itu. Dan bahkan jauh dari keterlibatan ini, peneliti perlu harus mengidentifikasikan
diri dan bersatu rasa dengan subyek schingga ia dapat mengerti obyek dengan
menggunakan kerangka berfikir obyek itu sendiri. {Arief Furchan, 1992:26-27)

Penelitian  kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan

tatiiran mereka tentang dunia dan sekitarnya. Apa yang di lakukan oleh peneliti
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kualitatif benyak persamasnnya dengan detektif afau mata-mata, penjelajah atau

jurnalis yang juga terjun ke lapangan untuk mempelajari manusia tertentu dengan

mengunipulkan data yang banyak. (S. Nasution, 1996;5)

digilibpyinraait-ithtae 1y TRt U Lt o3 BRI AF Rt Al V05 °R S adan
dan Taylor {(Lexy J. Moleong, 1996;3) di difinisikan: metode kualitatif adalah
prosedur penelitinn yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan pendekatan ini diarahkan
pada latar belakang dari individu tersebut secara utuh (holistik).

2. Alasan memilih penelitian kualitatif

Penelitian kualitatif sebagai sebuah metode penelitian sama halnya dengan
sebunh alal. Mengapa  peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut;

a. Penelifian kualitatif berguna untuk mendiskripsikan fenomena guna melahirkan
teori, sedangkan untuk melahirkan teori-teori subtantif atau formal, kesemuanya
jelas berasal dan data. (Lexy J. Moleong, 1996:30)

b. et R {00 erakar pada Tata belakang Alamiah Sebogas Keutuhan
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif;
mengadakan analisa data secara induktif, mengarahkan penelitian pada usaha
menemukan teori dari dasar, bersifat diskriptif, lebih mementingkan proses dari
pada hasil, membatasi studi, dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data dan rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan
hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak peneliti dan subyek peneliti
(Lexy J. Meleong , 1996; 27). Hal ini hanya bisa di lakukan melalui pendekatan

penelitian kualitatif, tidak pada penelitian kuantitatif dengan mereduksi angka.
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¢. Melalui metode kualitatif kita bisa mengenal orang (subyek) secara pribadi dan
melihat serta pengalaman- pengalaman yang mungkin belum kita ketahui sama
sekali, seperti apa yang di lakukan oleh seorang pengamat E.'W. Burgness (Arief
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilﬁib.u'insa.ac.id
Furchan, 1992,22) sebagai berikut: Dalam sejarah kehidupan (life history) dapat
diungkapkan pribadi seseorang, perjuangan moralnya, keberhasilannya dan

kegagalannya dalam memperjuangkan nasibnya di dunia yang sering berbeda

dengan harapan dan cita-citanya,

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian dan paradigma naturalistik menuntut dilaksanakan penelitian dalam
konteks naturalistik (Natural Sefting). Karena itu menuntut ketajaman peneliti dalam
memandang subyek penelitian, dengan harapan makna yang di angkat dari penelitian
tersebut memang dari konteksnya, bukan dari konsep penelitian, pemahan dan hasil
interview atau observasi tidak dapat terkait ke waktu dan konteks tertentu.

Menurut Guba dan Lincoln pada awal berkembangnya interaksi simbolik,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lebih menekankan studi tentang manusia pada hubungan interpersonal bukan pada
keseluruhan masyarakat atau kelompok. Karena pada penelitian kualitatif lebih
menghendaki agar pengertian dan hasil interpretasi yang di peroleh peneliti di
rundingkan dan di sepakati oleh manusia yang dijadikan sumber data (Key Informan).

Sebagaimana yang peneliti paparkan di atas bahwa penelitian kualitatif
menuntut adanya ketajaman peneliti dalam memandang subyek penelitian. Hanya
manusia yang dapat memahami makna interaksi. Manusia membaca gerak muka,
menyelami perasaan dan perbuatan responden. Sesuai dengan penelitian ini adalah

untuk mencari makna di belakang kelakuan ataun perbuatan memahami masalah atau
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situasi, dan berusaha memahami dalam konteks yang lebih luas (Holistik) di pandang
dart kerangka pemikiran dan perasaan responden, juga untuk memperhatikan
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu. Dalam hal ini peneliti tempuh sesuai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan sifat naturalistik yang menuntut agar diri sendiri aian manusia lain yang
menjadi instrumen pengumpul data, atas kemampuannya menyesuaikan dirt dengan
berbagai realitas, yang tidak dapat di kerjakan oleh instrumen non human.

Keikutsertaan peneliti sebagai “Partisipan Observation” dalam tingkat
“Partisipan Pasif”. Sebagaimana yang telah di katakan oleh (S. Nasution, 1996:61-62)
yaitu partisipan aldif terjadi apabila peneliti turut serta dalam kegiatan-kegiatan yang
di selidikinya. Mengalami perasaan subyek sebagaimana yang seorang peneliti harus
senantiasa dapaf menganalisa perasaan tersebut. Selain mengadakan pengamatan
obyektil dalam pengamatan, peneliti harus memperhitungkan hingga manakah
peneliti dapat mempengaruhi hasil pengamatan serta tafsimya, agar tidak terjebak.

Di tempat penelitian, kedudukan peneliti sebagai instrumen human atau key
informan dengan mengadakan sendiri pengamatan dan interview, peneliti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
meman faatkan metode partisipan observation, yaitu mengamati sambil berpartisipasi
di maksudkan dapat menghasilkan data yang lebih banyak, lebih dalam dan
terperinci.

Penelitian pada tahap ini, mengikuti sarana yang telah di utarakan oleh
Bogdan dan Taylor (Arief Furchan, 1992,77) yaitu pedoman yang baik untuk di iknti
pada tahap awal tugas lapangan ini adalah tidak menentang perilaku atas perbuatan
subyek atau tidak mengajukan pertanyaan yang mungkin akan menempatkan subyek

pada posisi defensif’
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Ada kemungkinan partisipan terlalu mendalam, séhingga ia di katakan “Going
Native”. Ia menyamakan diri dalam orang dalam, karena ia telah menyatu dengan
lingkungannya, ia tidak sepenuhnya mengalami peranan sebagai peneliti yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

obyektitf (S. Nasution, 1996;61-62)

C. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi Partisipan, yaitu pengamatan interaksi dan prilaku bermakna masyrakat
oleh peneliti dengan jalan melibatkan diri dan berada dalam kehidupan mereka;
pengamatan int olch Spardley (1980) di namakan Participant Observation.

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interview} ialah kegiatan wawancara dengan
informan secara mendalam dan rinci fentang aspek-aspek masalah penelitian
sehilngga di peroleh data yang lengkap (Sifat Holistik).

¢. Dokumenter yaifu kegiatan mempelajari dukumen dan catatan-catatan tentang
peranan, kejadian-kejadian, dan aset-aset masyarakat, selain itu juga catatan
dtlglllll?ﬂ%s%\e?cl%!%?gxlll|0br31r11%a{§::1% Eit;iﬁg.)ﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D. Tehnik Analisa Data

Menganalisa merupakan usaha dan upaya mencari dan menata analisa
sistematika secara observasi, wawancara dan lain-lainnya (Dokumentasi) untuk
pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikan temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk mengingatkan pemahaman tersebut, analisa data sangat perlu

di lanjutkan dengan upaya mencari makna.

Dalam pelaksanaan penelitian, analisa dan penafiran data tidak dapat di

pisahkan dan di bedakan, namun secara defensif’ perbedaan itu adalah masih ada,
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sebagaimana yang felah di katakan oleh Patton (Lexy J. Moleong, 1996;103) yaitu
analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengornisasikannya ke dalam suatu
pola, katagori, satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafiiran, yaitu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac;id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id !
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dimensi
uraian.

Sementara itu Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 1996;103)
mendifinisikan analisa data sebagai proses yang merinci usaha secara formal, untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis atan ide seperti yang di sarankan dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema hipotesis.

Pada hakekatnya kedua definisi tersebut tidak begitu berbeda, karena
keduanya merupakan proses menemukan makna dari suatu data. Adapun definisi
kedua menentukan pada maksud dan tujuan analisa data. Dan apabila definisi tersebut
di sintesiskan menjadi: Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat di
temukan dan dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
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E. Pengecekan Kevaliditasan Data

Setelah data terkumpul, maka langkah yang peneliti tempuh adalah menguji
keabsahan data, bagi naturalistik suatu hasil studi di tuntut kredibilitasnya. Adanya
suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan suatu data yang
masuk, usaha itu meliputi:

a. Observasi yvang mendalam
Tujuan dari usaha ini adalah agar dapat menentukan ciri-ciri dan unsur dalam

situasi yang sangat pas guna memperoleh yang kongruen terhadap kunci atan fokus
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permasalahan yang sedang peneliti amati. Dalam usaha ini peneliti menggunakan

pengamatan yang rinci dan berkesinambungan kepada unsur masalah vang sedang

terkait. S e s L :
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b. Konfermasi dengan informan

Tehnik ini di lakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atan hasil

akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi analitik {Lexy J. Moleong, 1996:75)

F. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran mengenai keseluruhan
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisa data sampal dengan laporan.
Proses penelitian ini pada dasarnya berbentuk “Siklus” akan tetap1 pelaksanaan ini
dapat di bedakan empat tahapan utama, meskipun penelitian kualitatif mementingkan
proses maupun produk duri hasil, dan juga memperhatikan bagian perkembangan dari
tahapan-tahapan. Dalam penelitian kualitatif tidak memiliki batasan yang tegas, oleh

eheb it 501N ats s nenelit ne 1 T 2 7
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Tahap-tahap penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller (Lexy J. Moleong,
1996:66) meliputi empat tahap yakni; tahap Invention, Discovery, Interpretation, dan
Explanition.

1. Invention

Tahap invention ini adalah suatu tahapan persiapan dan membuat desain
penelitian sehingga dalam tahap ini menghasilkan suatu rencana kerja vang matang,
Dan menurut arti katanya adalah hasil khayalan, rekaan yang merupakan prakarsa

awal di lakukannya penelitian dengan pendekatan penelitian kualitatif’
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.

Dalam tahap ini, peneliti mengadakan pengmnatan secarna menyelurnh
terhadap riwayat hidup serta pikiran dan aktivitas dakwah H. Anshari Thayib
dalam pengembangan Iglam di tengah-tengah masyarakat. Kegiatan awal ini
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mempunyai makna yang besar bagi kelangsungan kegiatan penelitian ini. Sebab di
dapat peneliti gejala-gejala di setting penelitian, yaitu pikiran dan aktivitas keseharian
wrs H. Anshart Thayib dalam dakwahnya demi pengembangan Islam di masyarakat.
Setelah peneliti mengadakan pengamatan kemudioan di lanjutkan melalui wawncara
dengan subyek penelitian serta konfirmasi dengan key informan, juga wawancara
dengan ibu kandung serta isteri beliau mengenai aktivitas dakwah belian di
masyarakat luas.

2. Discovery

Penggalian data di lapangan penelitian di lakukan dengan participant
observation dan indepth interview. Selain dua pokok metode ini, penelitian
menggunakan metode tambahan meskipun dalam penelitian kualitatif kebanyakan di
s e e il s e
paling dominan. Bahkan dokumentasi juga berguna karena dapat memberikan latar
belakang secara lebih mengena kepada pokok penelitian dapat di jadikan triangulasi
untuk mengecek data.

Agar pelaksanaan interview mudah maka peneliti terlebih dahulu menentukan
mforman. Informan perlama yang di butuhkan adalah yang memiliki banyak
pengalaman tentang latar penelitian. Ta berkewajiban secara suka rela menjadi
anggota fim penelitian walaupun hanya informan. Maka dari itu, informan harus

bersifat jujur, taat pada janji, taat pada peraturan, suka bicara, tidak masuk dalam

salah satu hal yang bertentangan dengan latar penelitian,
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Informan pertama adalah ibu kandung dari~ H. Anshari Thayib, kemudian
isferinya dan rekan sejawat di samping itu adalah orang yang faham tentang kerja
dakwah °  H. Anghari Thayib.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Interpretation

Proses analisis data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan teori
dasar (Gounded Theory) bagi paradigma naturalistik memproses data secara induksi
murni. Hal ini menghindarkan konsekuensi bagi peneliti untuk menggunakan tehnik
analisa data, sesuai dengan apa yang di sarankan sebelumnya, bahwa untuk
phenomenologis lebih cepat di gunakan tehnik analisis metode komparatif konstan.

Dalam proses semacam ini, maka di harapkan akan muncul teori barn yang
menerangkan tenfang fenomena obyek yang di kaji yaitu tentang pikiran dan aktivitas
dakwah [y H. Ansalwi Thayib dalam pengembangan Islam di masyarakat ialah:

a. Mengkatagorikan data membuat propertais-propertaisnya.
b. Crossing antar katagori.
¢. Membuat rumusan hipotesa.
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d. Hipotesa di buktikan di lapangan dengan mengadakan konfermasi dengan teori
untuk lebih meningkatkan dan mengkuatkan pemeriksaan keabsahan data.
e. Merumuskan teori yang di sebut discovery
Membandingkan discovery dengan teori-teori yang relevan,
4. Explanation
Dari tahapan-tahapan yang peneliti lalui, kemudian temuan-temuan di bahas

dengan disiplin ilmu peneliti yaitu sebagai mahasiswa fakultas dakwah, jadi

relevensinya dengan ilmu dakwah. Dalam hal ini dapat di sebutkan sebagai gagasan
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di mana peneliti mernmuskan pikirannya berdasarkan data yang berhubungan dengan

disiplin ilmu dakwah,
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A. Riwayat Hidup

H. Anshari Thayib di lahirkan di Desa Gringging Kecamatan Grogol
Kabupaten Kediri pada tanggal 27 Januari 1947 dari kelvarga Santri (Taat
menjalankan agama). Ayah beliau bernama H. Abu Thayib bin Mujahid seorang
pegawai pencatat nikah (Naib) Kecamatan di Departemen Agama RI pada jaman
'pendudukan Jepang, Sedangkan Ibunya bermmama Hj. Siti Sofiyatun binti Imam
Mustahal berasal dan Desa Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten kediri.

Sejak kecil H. Anshari Thayib, umur 7 tahun sudah di wajibkan oleh
ayahnya untuk belajar mengaji dengan ketaf, dan di target kelag dua 2 SR harus bisa
khatam (Selesai) dari juz Amma sampai Al-Qur'an. Di samping itu juga belajar
mengaji kitab-kitab klasik seperti Sulam Sufina, Sulam Tauhid dan Hidayatul
Mustahal yang langsung di ajari oleh Ayahnya sendiri. (Wawancara dengan H. Abu
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Thayib)

Pada tahun 1954 H. Anshari Thayib masuk Sekolah Rakyat (SR) Negeri
dan sore harinya juga masuk Sekolah Rakyat Islam (SRI). Di SR ini di selesaikannya
selama 6 tahun, 1954-1960. Kemudian ~ H. Anshari Thayib melanjutkan sekolah di
SMP Negeri 4 Kedin, yang di tempuhnya selama 3 tahun, 1960-1963.

Tahun 1963 (Dalam usia 16 tahun) .= H. Anshari Thayib meninggalkan
Deranya menuju ke kota Kedirt untuk nwi::t};_iutkan pendidikannya di SMA N egeri 2

Kediri sekaligus mondok di Pondok Pesantren Banjar Mlati Kediri. Di kota Kediri

267,
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inilah H. Anshari berkenalan dan belajar pergerakan Islam, wakiu itu Pelajar

Islam Indonesia (PII).

Ketika terjadi kasus besar Kanigoro yaitu penyerbuan, pengerusakan dan
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pem akaran Masy% serta pembanfaian terhadap umat Islam oleh PKI di bulan
Ramadhan tahun 1965. H. Anshari Thayib bersama teman PII sebagian besar
anak Anshor yang di pimpin eleh Gus Maksum merapatkan barisan untuk menentang
PKI. Ketika kasus Kanigoro di persidangkan antara Anis Abiyoso dari pthak PII dan
Suryadi dari pihak PKI, H. Anshari Thayib bersama temannya selalu hadir untuk
memberi dukungan moral terhadap teman Anis Abiyoso.

Perkenalannya dengan PII semakin mengental sehingga di percaya oleh
feman-temannya untuk mendirikan Cabang PI Kediri Tenggara sekaligus sebagm
ketuanya.

Dan terus berkembang sampai menjadi ketua PI eks Karisidenan Kediri.
Bersamaan itu pula H. Anshari Thayib melanjutkan pendidikannya di perguruan
tinggi pada Universitas Brawijaya Malang Cabang Kediri, masuk fakultas
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ketatane garaan dan ketatamagaan dengan jenjang sarjana muda, (1. 56-1971).

Tahun 1970 adalah awal H. Anshart Thayib mengikuti kegiatan
jurmnalistik, karena mempunyai hubungan baik dengan senior PII yang menjadi
wartawan harian Abadi. Sentor PI yang bernma Juhari BA mempunyai hubungan
baik dengan aktivis pers mahasiswa di tingkat Nasional, serta mengetahui kapasitas

+ H. Anshart Thayib sebagai ketua senat mahasiswa di FEK Unibraw Cabang
Kediri maka mereka sepakat mendirikan Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia (IPMI)

Cabang Kedirt, meliputi wilayah Kediri, Madiun dan Jombang. Sebagai ketua IPMI
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Cabang Kediri adalah Bapak Juhari BA sedangkan sebagai sekretaris IPMI di jabat
oleh H. Anshari Thayib.
Tahun 1971 IPMI Cabang Kediri bekerja sama dengan IPMI pusat
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o tkan jurnalistik yang di ikuti ratusan orang, yang kemudian di

mengl’xkzlu an pendi
seleksi menjadi 20 orang. Dari 20 orang di seleksi lagi menjadi 2 ora'mg yang berhak
mengikuti pendidikan jurnalistik tingkat pusat H. Anshari Thayib termasuk
seorang yang ferseleksi mengikuti pendidikan jurnalistik tingkat pusat di Jakarta
bersama seorang perempuan yang bernama Sofwati almarhum saudara kandung
Dahlan Iskan wartawan senior Jawa Pos,

Pendidikan jurnalistik di Jakarta di jalaninya selama sebulan, selama
pendidikan jurnalistik ~ H. Anshari Thayib melakukan praktek kerja di harian Sinar
Harapan. Sepulang dari Jakarta ~ H. Anchari Thayib langsung di percaya menjadi
koresponden di Kediri. Lulus sarjana muda dari FKK Unibraw Cabang Kediri
langsung terjun jadi wartawan penul, (1971-1973).

Tahun 1974 H. Anshari Thayib berangkat ke Surabaya meningkatkan
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karir jurnalistiknya, dan mengikuti testing pendidikan dan latihan kerja wartawan
daerah se-Indonesia yang di adakan oleh LP3ES, H. Anshari Thayib termasuk 2
orang yang mewakili Surabaya dari 20 orang se-Indonesia yang mengikui
pendidikan dan latihan kerja wartawan di Jukarta. Selama 4 bulan (15 Mei-15
Agustus 1974) M. Anshari Thayib mengikuti pendidikan dan latihan kerja
wartawan di majalah Tempo Jakarta Setelah itu Jadi wartawan Tempo di Surabaya

(1974-1977) .
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Tahun 1977  H. Anshari Thayib menikah dengan Hj. Sri Astuti seorang
guru agama, alumni fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Al;ak dari
seorang guru agama dan cucu kyat dari Pondok Pesantren Sawahan Pagatan Madiun.
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Tahun 1978  H. Anshari Thayib bersama Dahlan Iskan dan Bapak Arifin
Nor pemilik PT. Bina Ilmu Surabaya serta di bantu oleh mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya yang dulunya sama-sama aktif di IPMI Cabang Kediri, yaitu Bapak
Nadhim Zuhdi yang sekarang dosen fakultas dakwah 1AIN Sunan Ampel Surabaya
merangkap wartawan senior Jawa Pos dan Bapak Abdul Wakhid Asa yang sekarang
Redaktur majalah AULA milik PWNU Jawa Timur, memindahkan majalah Muttagin
dari Nganjuk ke Surabaya yang sebelumnya di cetak stensil kemudian di cetak offiet.

Majalah Muftagin secara ekonomis memang tidak sukses sebab di kelola
hampir fanpa modal sendiri, kecuali kesediah dari Bapak Arifin Nor pemilik PT. Bina
Ilmu Surabaya untuk membiayai percetakannya sedangkan biaya operasionalnya
harus mencari sendiri bersama teman yang aktif,

Dari sinilah awal penggabungan jurnalistik dengan dakwah Islam yang di
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takukan  H. Anshari Thayib, yang kemudian berkembang menulis sebuah buku,
seperti Islam Jamaah, Kemudian berlanjut menterjemahkan buku agama Tslam y:mg-
berasal dart bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Buku pertama vang di terjemahkan
adalah Islam In Focus (Islam dalam sorotan) yang di dalamnya menerangkan
pelajaran dasar islam untuk kalangan menengah awam. Hampir 15 buku karyanya
yang telah di terbitkan,

Tahun 1981 H. Anshari Thayib mendapat undangan untuk mengikuti

studi banding penerbitan pers di daerah Amerika Serikat selama sebulan.
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Kemudian H. Anshari Thayib menjadi koresponden lepas di sejumlah
media massa terkemuka Jakarta, Sejak tahun 1989 menjadi kepala Litbang harian
pagt Swrya Surabaya. Di harian Surya ini H. Angahri Thayib melahirkan
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renungan-renungan dalam rubrik siasat yang kemudian di bukukan dengan judul

Siasat Kyai Pinggiran. (Risalah Gusti, 1997).

B. . H. Anshari Thayib Menjadi Mubaligh

Berlatar belakang pendidikan agama kuat yang di ajarkan oleh Ayahnya
langsung sejak kecil dan sempat mondok di Pondok Pesantren Banjar Mlati Kediri
selama 3 tahun, serta sebagai seorang aktivis PII dan HMI tidaklah kesulitan ketika di
minta secara mendadak oleh teman-teman se-aktivis untuk memberikan materi-materi
keagamaan dalam pelatthan.

Hal ini berlanjut sampai beliau menjadi seorang wartawan, ada peristiwa yang
paling berkesan pada tahun 1980, ketika H. Anshari Thayib shalat jum’at
bersama teman wartawan di d&erah Kertajaya Surabaya. Kebetulan khatib c?*ang
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mestinya sesusi jadwal tidak hadir dan orang mengeantikannya tidak ada yang mau,
dengan sangat terpaksa atas dorongan teman wartawan yang mengetahui keberadaan
I Anshari Thayib di surulah beliau untuk tampil jadi khatib jum’at.

Sejak kejadian itu, Drs.H. Anshari Thayib bertambah giat mempelajari buku-
buku tentang keagamaan, karena tuntutan permintaan untuk ceramah dan khutbah.

Tahun 1983 H. Ansshari Thayib bersama isterinya tinggal di komplek
perumaban baru Pondok Tjandra Rungkut, Bersama warga sefempat  beliay
membentuk koordinasi aktivis pengajian Masjid dan Musholla antar pemukiman baru

di daerah Rungkut dan Waru. Koordinasi ini di bentuk terutama untuk kebutuhan
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komplek perumahan bam akan penceramah ba’da (Selesal) taraweh dan khatib
Jum’af, karena di komplek perumahan baru pemahaman agama sangat terbatas secara
kualitag dan knantitas.
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Dorongan menjadi mubaligh bertambah kuat pada diri H. Anshari Thayib
karena keberadaan isteri beliau Hj. Sri Astuti yang gurn agama dan pembina Majelis
Ta’lim. Di rumah beliau banyak anak kecil yang pada mengaji Hj. Sri Astuti.
Sejak itu juga banyak permintaan yang di tujukan pada  _H. Anshari Thayib

untuk memberikan ceramah-ceramah di kampus dan khatib jum’at. (Lihat undangan

ceramah dan khatib jum’at dalam lampiran halaman 76 )
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C. Perjalanan Hidup dan Keluarga H. Anshari Thayib

H. Anshari Thayib dilahirkan dan dibesarkan di
lingkungan keluarga santri, ayahnya bernama Abu Thayib bin
Mujahidsadalaleisecrarg iakdbb (pegawaiispenvatat Iddkih) "Keaitor
Urusan Agama Kecamatan pada jaman pendudukan Jepang. Abu
Thayib adalah adalah putra dari bapak Mujahid, seorang petani
tangguh yang cukup berhasil dari Dukuh Gondang Desa Purworejo
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Sedangkan ibunya bernama Siti Shofiyatun adalah
termasuk seorang keturunan Kiaif Ulama', ibunya Siti Shofiyatun
adalah putri ibu Juwariyah bin KH. Abdul Ghofur pemangku
Pondok Pesantren Gondang Kediri sekaligus Mursyid Thorigoh
Nasabandiyah. Ibu Juwariyah sendiri mempunyai saudara/adik
kandung KH. Juhri Ghofur pemangku Pondok Pesantren Kolak
Ngadiluwih Kediri.

Masa kecil H. Anshari Thayib dihabiskan di
lingkungan keluarganya, umur tujuh tahun Drs. H. Anshari
Thayib sudeh dididik mengaji (belajar Al-Qur'an) serta kitab-kitab
lasil oleh eyebhnys sondiri Abu Thaylb bin Mujshid, Drs. 1
Anshari Thayib adalah anak yang paling menonjol dibanding
saudara-saudaranya yang lain. Beliau termasuk anak kritis dan
cepat paham setiap apa yang diajarkan oleh ayahnya. Ia tak segan-
segan untuk bertanya pada ayahnya apabila ada suatu pelajaran
yang disampaikan oleh ayahnya dienggap belum mengerti. belajar
agama pada ayahnya dijalaninya sampai beliau Ilulus sekolah
rakyat. ¥

Setelah itu H. Anshari Thayib melanjutkan
pendidikannya ke SMP 4 Kediri (1960}, di SMP inilah beliau mulai
mengenal orgenisasi. Bakat kepemimpinan h. Anshari Thayib

mulai nampak ide-ide atau gagasannya selalu dijadikan rujukan
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atau diterima oleh teman-temannya dalam organisasi, serta beliau
tidak menclak ide-ide dari temannya, dan beliau tidak otoriter
apabila diberi kepercayaan oleh teman-temannya untuk
memuimpinac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kesenangannya berorganisasi ini berlanjut ketika . H.
Anshari Thayib sekolah di SMA Negeri 2 Kediri {1963}, beliau
berkenalan dan belajar pargerakan Islam pada waktu itu pelajar
Islam Indonesia (PII). Unmk.memperda]am ilmu agama H.
Anshari Thayib sempatkan mondok di Pondok Pesantren Banjar
Melati Kediri.

Di PII inilah jiwa kepemimpinannya teruji dengan
peristiwa besar Kanigoro antara umat Islam dengan PKI di bulan
Ramadhan tahun 1965, bersama teman-temannya PII dan pemuda
Islam lainnya  H. Anshari Thayib menentang keras perbuatan
yang dilakukan PKI.

Jiwa kepemimpinanya semakin matang sehingga belian
sering diminta memberikan materi keagamaan dalam trening-
trening di PII.

Lulus dari SMA a1 le Ausdhcﬁll}lb’g‘llr}g ib dlglllban%sa kan
kuijllgllllb Ay af&ig dégfbu;gvzacéaﬁ%gUII}é;;;1 Ig\f[asa kuliah ini heliau
sudah mandiri tidak lagi menggantungkan subsidi pendidikan dari
orang tuanya sebab beliau sambil kerja di RRI Kediri sehagai
penyiar,

Kepribadian terhadap sesama, baik pribadi maupun sosial
nampak pada diri H. Anshari Thayib. Ada seorang temannya
mahasiswa yang ditahan oleh pihak berwajib yang dituduh
bersalah, 1 =. H. Ashari Thayib mengusahakan temannya itu
keluar dari tahanan.

Pada waktu menjadi mahasiswa di FKK Unibraw Cabang
Kediri Drs. H. Anshari Thayib tidak pernah lepas dari organisasi
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baik di intra maupun ekstra kampus. Di intra kampus beliau
bergabung di HMI. Di organisasi profesi H. Anshari Thayib
terjun ke dunia jurnalistik dengan bergabung di IPMI. Dunia
Juasmelistile aind dditelounis sadigiaiuibsliaid deibasindeid FER . Usnibréw
Cabang Kediri,

Walaupun beliau sudah dewasa dan mandiri, H.
Anshari Thayib tidak malas-malas untuk meminta pendapat dari
orang lain, terutama kepada kedua orang tuanya apabila ada
masalah terutama yang menyangkut masa depannya. Dalam
masalah masa depannya orang tuanya memberikan kebebasan
seluas-luasnya kepada H. Anshari Thayib untuk menentukan
jalan hidupnya hal ini sebagai tolak ukur untuk kesuksesan bagi
dirinya sendiri.

Setelah lulus dari FKK Unibraw Cabang Kediri pada tahun
1971 H. Anshari Thayib menentukan jelan hidupnya dengan
terjun menjadi wartawan di Sinar Harapan Jakarta koresponden
Kediri.

Dua tahun (1971-1973) H. Anshari Thayib menjadi
wartawan Sinar Harahan, kemudian beliau hijrah ke kota

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Surabaya untuk mengikuti pendidikan dan latihan kerja wartawan
(1974), padahal bersamaan itu pula H. Anshari Thayib
mempunyai kesempatan menjadi Pegawai Negeri di Dinas
Perpajakan, tetapi kesempatan itu tidak dipergunakan malah
beliau mengikuti pendidikan dan latihan kerja wartawan oleh
LP3ES di Jakarta.

Sepulang dari Jakarta H. Anshari Thayib langsung
menjadi wartawan majalah Tempo Jakarta biro Surabaya, di
majalah Tempo dijalaninya selama 3 tahun {1974- 1977).

Di tahun 1977 H. Anshari Thayib menikah dengan

mempersunting seorang gadis cucu Kiai dari Pondok Pesantren
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Sawahan Pegatan Madiun yang bernama Sri Astutik. Istri beliau
ini adalah seorang gurn agama alumni fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Dari perkawinanan itu dilarunai satu
peiesibdaasasastich Gilirainsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Komidmen ke-Islaman sebagai seorang wartawan di
wujudkan dengan mengelolah majalah Muttahin bersama teman-
teman wartawan yang lain, diantaranya Dahlan Iskan, Arifin nur,
Nadim Zudi dan Abdul Wahid Asa. Majalah muttahin yang
sekarang menjadi majalah umat ini isinya bernuansa dakwah,
yaitu penggabungan dakwah Islam yang dikemas dengan
jurnalistik. Di majalah muttahin inilah awal H. Anshari
Thayib melakukan dakweh lewat tulisan, sekaligus menulis dan
menterjemahkan buku-buku Islam dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia,

Dakwah lewat tulisan dijalanken terus sampai beliau
berada di Harian Surya melahirkan kolom siasat.

Seiring dengan kepindahan rumahnya ke perumahan
Pondok Tjandra Rungkut, H. Anshari Thayib yang merasa
tetpangeil atas, kebutuhan, scorang mubaligh berseme,,warga
setempat membentuk koordinasi aktifis pengajian masjid dan
musollah antar pemukiman baru di daerah Rungkut, Waru
Sidoarjo. (berdasarkan wawancara dengan bapak Abu Thayeb bin
Mujahid, Tbu Siti Sofiatun, saudara | adik kandung H. Anshari
Thayib, bapak ..+ H. Anshari Thoyib serta rekan sejawat H
Anshari Thayib, serta Ibu Hj. Sri Astuti),
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CURRICULUM VITAE

HNama

H. Anshari Thayib
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S8ax

Perkawinan

Alamat

Pendidikan formal

Pendidikan Non Formal:

: Laki-laki
. Kawin

Istri Hj. Sri Astuti
Memiliki dua anak

: Perum Pondok Tjandra Indah

J1.Blimbing Tengah IV/27 Rungkut
Surabaya Telp. 8665622

: &, SR Negeri Kediri, 1954-1960

b. SR Islam Kediri, 1954- 1960

c. SMP Negeri 4 Kediri, 1960-1963

d. 8MA Negeri 2 Kediri, 1963-1966

e. Bachelor Busines Adminitration (BBA)
Universitas Brawijaya Cabang Kediri 1971

a. Kursus Jurnalistik Tingkat Dasar IPMI
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Pengalaman Organisasi :

digilib.uinsa.ac.id digilib.u

b. Kursus Ketenagakerjaan KOMDA GASBI
Cabang Kediri

¢. Kursus Pendidikan dan Latihan Kerja
Wartawan Daerah se-Indonesia LP3ES
Jakarta 1974

d. Latihan kerja Magang Majalah Tempo
Jakarta 1974

a. Pelajar Islam Indonesia (PII)

b. Himpunan Mahasiswa Islam {HMI)

¢. Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia (IPMI)

d. Senat FKK Unibraw Cabang Kediri
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Pekerjaan : a. Wartawan Sinar Harapan Jakarta
1971 - 1973
b. Wartawan Majalah Tempo Jakarta

digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.%dgzgliE.Ji?sZZc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Wartawan Majalah Muttagin Surabaya

1978 - 1980
d. Wartawan Lepas Media Massa Jakarta
1980 - 1989

e. Kepala Litbang dan Redaktur Harian
Surya Surabaya 1989 - sekarang

a. Islam dalam Sorotan

b. Islam di Cina

. Islam Jama’'ah

Publikasi

0. O

. Siasat Kiai Pinggiran

®

- Konsepsi Fkonomi Ibnu Taimiyah
HKegiatan /Aktifitas lain: a. Mubaligh

n—l

. Ketua Yayasan Jabal Qubais Surabaya

o

Ketua Yayasan Lubuk Hati Surabaya
d. Ketua dan Dewan Pendiri Yayasan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. s UshthEide, Bemum Pondok Tiandra i
Rungkut Surabaya
e. Wakil Ketua Pembina Imam Tauhid
Indonesia (PIT]) Jawa Timur
f. Anggota Dewan Pakar ICMI Jawa Timur
g. Anggota Forum Ukhuwah Islamiyah
(FUIL)} Jawa Timur
h. Pengurus Seksi Penerangan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)
Jawa Timur
i. Ketua Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) Jawa Timur
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BAB IV
PROFIL WARTAWAN MUBALIGH  H. ANSHARITHAYIB
d‘gi“bﬁm-‘f‘ ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

rolil” Wartwai mu!a)aiigz adalah gambaran diri pribadi seseorang yang
kerjanya mencari, menyusun berita, atau seseorang yang lebih banyak berkecimpung
dalam penggarapan isi pesan, pendapat dan pernyataan di muat di media massa,
sekaligus juga menyampaikan dan menjelaskan ajaran-ajaran Allah SW’];‘ demi syiar
kebenaran Islam yang menyertai profesi mereka sebagal seorang wartawan.

Peran wartawan sebagai mubaligh tak dapat di abaikan mengingat tuntutan
jaman vang menjadikan orang ingin mendapat informasi atan keterangan tentang
permasalahan yang di hadapi secara ilmiah sesuai dengan bidangnya, yang makin
kompleks dan muongkin ferkait dengan bidang-bidang agama atan sebaliknya, dan
sebaliknya beberapa kaidah atau ajaran akan lebih sempurna oleh penjelagan dari segi
tlmu pengetahuan vmum.

Dari 1si pesan, pendapat atau pernyataan yang di muat media massa maupun
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dari lghmbah atau ceramah yang di sampaikan oleh wartawan mubaligh terlihat bahwa
pokok bahasan mereka banyak yang berpusat pada bidang ilmu yang mereka kuasai.

walaupun ada juga pokok bahasannya meluas di luar ilmu dasar mereka,

Barangkali hal tersebut imbas dari pendidikan dasar mercka terima atan
mereka mampu mengembangkan diri dengan belajar sendiri (Otodidak) atau mungkin
ceramah-ceramah yang di hadiri langsung maupun di siarkan melalui media seperti
radio, felevisi, koran, majalah dan buku.

Dari gambaran di atas jika di hubungkan dengan profil H. Anshari Thayib
sebagai seorang mubaligh, ada yang penelitt ungkapkan fentang motivasi beliau

38
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menjadi seorang mubaligh. Baik itu yang merupakan motivasi awal maupun yang
menjadi mofivasi pendorong dalam meneruskan minatnya, sehingga perlu kiranya
untuk mengetahui sejarah.  H. Anshari Thayib.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sejarah bisa di sebut sebagai gambaran masa lalu tentang manusia dan
sekitarnya sebagai mahluk sosial yang di susun secara ilmiah dan lengkap, meliputi
urutan masa tersebul dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian
tentang apa yang berlaku.

Sejarah adalah proses perjuangan manusia untuk mencapai perikehidupan
kemanusian yang lebih sempurna dan sebagai ilmu yang berusaha mewariskan
pengetahuan tentang masa lalu suatu masyarakat tertentu. Sejarah merupakan
gambaran tentang kenyataan-kenyataan masa lampau yang dengan menggunakan
indera dan memberi kepahaman makna yang terkandung dalam gambaran itu,
(Hugiono, Poerwantara, 1992;8)

ejarah dalam arti subyektif adalah konstruk, ialah bangunan yang di susun
pex?jliléiil?b.iﬁfég.?i.iguoiliiiglillib%?ri?ga?%udigﬁi{)i.tt?i"nsgg%i.%‘d%ﬁﬁg.uclﬁgggc}gldi]g'%.‘@r%lgglc.iﬂmm
kekuatan  atan  unit yang mencakup fakta-fakia vang di rangkaikan untuk
manggambarkan suatu gejala sejarah, baik proses maupun struktur. Kesatuan itu
menunjukkan koherensi, artinya berbagai unsur bertalian saty sama lain dan
merupakan safu kesafuan, fungsi unsur-unsur itu sering menopang dan saling
tergantung satu sama lain. (Sartono Kartodirdjo, 1993;14)

Sejarah dalam Islam adalah pembimbing dan khasanah bagi orang yang
memperhatikan, yang tidak cukup hanya dengan mengetahui, melainkan di hayati dan

di realisasikan dalam tindakan nyata. Sejarah sebagai suatu perjalanan dan sumber

pengetahiuan serta berpesan sebagai bahan renungan yang baik dan butuh perhatian
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yang mendalam. (Murtadho Muntahari, 1995;59). Seperti yang di firmankan Allah

SWT dalam surat Yusufayat 111;
8 &, f’
WY bae BT R
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang di
buat-buat, tetapi membenarkan (Kitab-kitab) sebelumnya, dan menjelaskan
segala sesuatu dan scbagai petunjuk serta rahmat bagi kaum yang beriman.”
(Departemen Agama RI, 1995:366)

Berdasarkan ayat di atas, bahwa sejarsh it mengandung pendidikan dan
pengajaran bagi orang-orang yang mau memikirkannya.

Ilmu sejarah ibarat penglihatan tiga dimensi, pertama penglihatan ke masa
silam, kemudian ke masa sekarang dan akhirnya ke masa depan, atau dengan kata lain
peghainan dalamamenyelidiki: masa goibamn it didad tdaky id@at.imdlg‘iﬁbﬂiam durd dari
kenyataan-kenyataan masa sekarang yang sedang kita alami bersama, dan sedikit
banyak juga kita tidak dapat melepaskan diri dalam perspektif masa depan. (Hugtono,
Poerwantara, 1992,5)

Dengan demikian tnjuan mempelajari sejarah serta mengadakan rekontruksi
kejadian-kejadian masa lalu adalah untuk masa mendatang menuju yang lebih baik

guna mencapai kebahagian dunia akhirat.
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A. Motivasi dan Latar Belakang menjadi Wartawan Mubaligh

Berdasarkan sejarah perjalanan riwayat hidup H.
AnghearisThayiheinenjadiic seotarige Micbdligh' v ef iy "seBuih
kebetulan, tidak direncanakan sebelumnya oleh beliau. Pada
peristiwa/kejadian yang dialami oleh beliau delam hidupnya,
sehingga menjadikan beliau seorang Mubaligh.

Pada tahun 1980, ketika beliau bertugas mencari berita
yang kebetulan hari Jum'at, layaknya sebagai seorang Muslim
beliau menunaikan kewajiban sholat Jum'at tepatnya di daerah
Kertajaya Surabaya. Lama sekali ditunggu sholat Jum'at belum
juga di mulai ternyata Khotib yang semestinya sesuai jadwal
ternyata tidak hadir dan yang menggantikannya ternyata tidak
mau. Atas dorongan rekan wartawan yang mengetahui
keberadaan diri H. Anshari Thayib yang sedikit banyak
mengetahui pengetahuan agama, tampillah beliau menjadi Khotib
Jum'at dadakan.

Setelah peristiwa itu H. Anshari Thayib sadar akan
ducjfglﬁ:&u.iiab :lc%gld.g?ﬁ s Ff‘a‘é.lﬁélt.ng‘é?.d‘éﬁg‘.ﬁﬁ‘t‘ﬁ% 18 helgjar lebih
banyak lagi tentang keagamaan yang periu disampaikan, di
samping itu apabila diperlukan sewaktu-waktu bila sudah siap,

‘Menjadi Mubaligh, H. Anshari Thayib termotivasi oleh
istrinya Hj. Sri Astuti yang berprofesi sebagai seorang pendidik
(guru agama) di Sekolah Dasar (SD} yang sekaligus guru ngaji
anak-anak dan pembina Majelis Ta'lim di Komplek Perumahan
Pondok Tjandra Rungkut Surabaya,

Ditambah latar belakang istri beliaun yang keluarga kiai,
sehingga mendorong ketertarikan beliau untuk mendalami agama

secara serins,
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Di samping itu, karena kebutuhan secrang Mubaligh
sangat dibutuhkan di Komplek Perumahan Pondok Tjandra, mau
tidak mau H. Anahﬁi Thayib sedikit banyak mempunyai
peitgstatiaeaid dedhgdnrrendt TBURa sk HEH" BERREW AR AN Tt K
tampil berada di dalam komunitas di Komplek Perumahan yang
sedang berkembang itu.

Kegemarannya membaca dan menterjemahkan buku-buku
agama Islam menambah keyakinan bheliau, bahwa nilai-nilaj agama
Islam sangat kemplek, lengkap, universal dan kontektual dalam
aspek kehidupan. Hal ini menurut beliau ada kesepahaman antara
menjadi seorang wartawan dengan risalah Islam. Ternyata prinsip
Jurnalistik dengan Al-Qur'an sejalan karena adanya landasan
teologi dalam Islam dan metodologi, seperti tercantum dalam surat
An Nahl ayat 125 dan surat Al Hujjurat ayat 6. (berdasarken

wawancara dengan Drs. H. Anshari Thayib)
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B. Aktivitas Dakwah

Sebagai seorang wartawan yang menggabungkan dunia jurnalistik dengan
dakwah Islam, H. Anshari Thayib dalam setiap kerja Jjumnalistiknya atan tulisan-
tulisaiufya inengandung perintah Allah s malant aahi- ;;]zslina;é:rdl%m::‘a;;t; ip
hari jum’at beliau melahirkan “renungan-renungan” di harian Swrya dalam rubrik
Siasat.

Di lingkungan kerjanya seringkali  H. Anshari Thayib di mintai oleh rekan
seprofesi untuk memberikan ceramah keagamaan dalam 8etiap ada acara, baik acara
keagamaan, tasyakuran dan pernikahan. Di samping itu banyak undangan ceramah
dari lembaga organisasi sosial keagamaan dan kampus yang di tujukan pada harian
Surya untuk 2 H. Anshari Thayib,

Di lingkungan tempat tinggalnya kompleks perumahan pondok Tjandra

H. Anshari Thayib tidak lepas dari aktivitas dakwah Karena beliau selakn ketua
koordinator aktivis pengajian masjid dan mushola antar penghuni baru di daerzh
Rungkut dan Waru. Sebagai ketua dan dewan pendiri yayasan masjid Al-Hidayah dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
takmir masjid Al-Hidayah di perumahan kompleks pondok Tjandra. Di samping itu
beliau juga sebagai khotib Jjum’at tetap dan sebagai penceramah ba’dal teraweh di
bulan romadhon di komplek perumahan tersebut.

Aktivitas beliau di masyarakat luas yang berkenaan dengan dakwah, Drs H.
Anshari Thayib di percaya sebagai ketua yayasan Zabal Khubes, wakil ketua
Pembina Imam Tauhid Indonesia (PITI) Jawa Timur, anggota Forum Ukhuwah
Islamiyah (FUI) Jawa Timur dan pengurus seksi penmerangan Persaudaraan Haji

Indonesia (PHI) Jawa Timur.
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0 Sebagai pemberi materi keislaman dalam training-training kader PII

O Ketika menjadi wartawan menulis buku tentang Islam jama ah
d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Menulis dan menterjemahkan buku keislaman dari Bahasa Inggris ke

. a. Semasa SMA dan Mahasiswa
b. Sesudah sarjana
Menulis
O  Khatib Jum at
il. Materi Dakwah
a. Bidang pokok yang diminati
- Problematika kemasyarakatan dan politik
. Aktivitas Dakwah Bil|Lisan
a. Khutbah Juni at'
b. Kutbah Hari raya
¢. Khutbah Nikah
d. Ceramah
IV. Aktivitas Dakwah Bil Qalam
sosial dengan kaidah agama.
Bahasa Indonesia.
V. Aktivitas Dakwah Bil Hal

a. Di lingkungan sekitar perumahan dengan memberikan latih prilaku
kehidupan yang sesuai dengan agama islam.
b. Dilingkungan tempat kerja dengan memberikan latih prilaku kehidupan

etos kerja yang Islami.
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Untuk lebih jelasnya, perlu kiranya peneliti sebutkan beberapa aktivitas
H. Anshari Thayib dalam organisasi sosial keagamaan dan profesi yang turut
menjadi tempat belian melakukan aktivitas dakwah. Organisasi itu antara lain sebagai
di I|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berikut:
a. Ketua yayasan Zabal Khubes Surabaya
b. Ketua yayasan Lubuk Hati Surabaya
¢. Ketua dan dewan pendiri yayasan masjid Al-Hidayah perumahan pondok Tjandra
Rungkut Surabaya
d. Takmir masjid Al-Hidayah perumahan pondok Tindra Rungkut Surabaya
. Walil ketua Pembina Imam Tauhid Indonesia (PITT) Jawa Timur
£ Anggota Forum Ukhuwah Islamiyah (FUI) Jawa Timur
g Anggota dewan pakar ICMI Jawa Timm'.
h. Pengurus seksi penerangan Persaudaraan Haji Indonesia (PHI) Jawa Timur

1. Ketua Persatuan Wartawan Indonesia (PW1) Jawa Timur

ilib. c |d digilib. umsa ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
L. gfeto ﬁ

Kata metode berasal dari bahasa latin “meta” yang artinya melalui dan “modos”
yang arfinya jalan. Dalam perkembangannya di kaitkan dengan dakwah mempunyai
arti cara/jalan/usaha tertentu yang di tempuh, di pergunakan untuk mencapai tajuan
dakwah. (Fighud Dakwah, Suara Muhammadiyah, nomer 16/82 Agustus tahun 1997)

Pengertian metode di atas, bila di terapkan untuk dakwah, maka ada dua bagian
dimana satu dengan lainnya tidak bisa di pisahkan. Pertama, bagian lahiriah (Gerak
Jasmaniah) atau perbuatan. Dan ke dua, bagian rohani {Gerak Jiwa) atan di sebut

mental, karena itu perlu di ingat balwa dalam pelaksanaan dakwah Jangan sampai
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terjadi pemiszahan dua bagian fersebut. Misaluya seorang da’i‘mubaligh dalam
berdakwah/tabligh meninggalkan sikap mental. Dia hanya mengandalkan skillnya
dengan kepandaimdnrsilat Hdabo Dig mengieas s pidafonyaignksedskarena di
saat itu orang-orang terpesona dan bertepuk tangan Tetapi dia lupa babhwa tingkah
laku dan lukisan atau tulisannya. Misalnya, antara lain; pidato, ceramah, diskusi,
propaganda dan sebagainya. Adapun yang berupa peragaan tingkah laku misalnya;
pendidikan, silaturrahmi, iyadah (menengok orang sakit), peneladanan baik dengan
akhlakul karimah dan sebagainya. Sedang yang berupa lukisan/tulisan, misalnya
gambar/lukisan yang berjiwa keagamaan, seperti kaligrafi dari ayat Al-Qur’an, tulisan
dengan artikel atau brosur dan sebagainya,

Metode dari aspek rohani, metode ini di titik beratkan dalam soal sikap
hubungannya dengan Allah Maha Kuasa, dengan sesama manusia dan
peristiwa‘kejadian yang sedang di alami/terjadi di saat melaksanakan dakwah antara
lain: a. Da'i/’ubaligh harus bertaqwa, ikhlas karena Allah SWT; b. Berilmu dari Al-
Quiignb dass Savinizhighalitha sebagailimaterd adaltwighib clilBerkaphdigibadasdan itabah
dalam menghadapi segala hambatan, rintangan, ujian dan cobaan; d. Berani
mengemukakan al-haq (Kebenaran); o. Menjaga harga diri dengan menjauhi segala
perbuatan yang bisa menjatuhkan nama baik dirinya; £ Berqanaah (Rasa menertma)
dalam soal rezeqi sesudah ikhtiar agar terjauh dari sifat tamak serakah; g
Mengenal/mengetahui suasana medan dakwah; h. Memiliki ketenangan dalam
berdakwah; i. Memiliki rasa tanggung jawab dan dapat di percaya. (Fighud Dakwah,

Suara Muhamimadiyah, nomer 16/82 Agustus tahun 1997)
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Berkaitan dengan metode dakwah, disini peneliti waikan metode dakwah Bil
Dalam (Dakwah melalui tulisan) . H. Anshari Thayib dalam proses aktivitas
dakwah di masyarakat.
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Berawal dari kegemarannya membaca dan menterjemahkan buku-buku agama
Istam, menambah keyakinan | - H. Anshari Thayib bahwa nilai-nilai agama Islam
sanpat komplek, lengkap, universal dan konstektual dalam aspek kehidupan. Hal ini
ada kesepahaman antara menjadi seorang wartawan dengan risalah Isiam. Ternyata
prinsip jumnalistik dengan Al-Qur’an sejalan karena adanya landasan teologi dalam

Islam dan metodologi teolgi. Seperti yang tercantum dalam surat An-Nahl 125 dan

surat Al-Hujurat ayail 6 yang berbunyi;

a_,LJ-:,'l 3 'ﬂ%\:‘\_‘b }MJEC;\
u—uﬁ\ub...ﬂ\.» FMM'M_?\

Artinya: “Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik”
(Departemen Agama RI, 1985: A421)

dignhb.‘lj‘nsa;c id q,.fmb uL 2aC. |ﬁ g ib. umsa ac. |d dlg ilib.u |gsa ?‘c id d| |nsa aui_‘

.,. ’55"&“&9&_,1 ..u;, :

Artinya: “Hai orang-orang yang lwnman tika datang kepadamu or ang fasik
membawa suatu berita maka periksalah dengan feliti agar kamu tidak
menimpahkan snatn musibah  kepada suatu  kaum tanpa mengatahui
keadsannyn yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu  itn”
(Dﬂp'irfemen Agama RI, 1985:846)
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Pikiran-pikiran — H. Anshari Thayib banyak di tuangkan melalui tulisan di
harian Surya dalam rubrik Siasat, yang muncul setiap hari jum’at. Tulisannya telah di
bukukan dengan judul “Siasat Kiai Pinggiran.”
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Pikiran = H. Anshari Thayib dalam bentuk tulisan ini menyoroti berbagai
fenomena sosial, ekonomi, politik dan keagamaan dengan tinjauan teologis.

Misalnya, ketika semua orang di Janda rasa kebingungan memikirkan
berbagai persoalan hidup yang serba ruwet. Beliau menurunkan sebuah tulisan “Era
Bingungisasi”, yang isi tulisannya mengandung pesan tentang pentingnya sebuah
pondasi agama dalam sebuah keluarga. (Lihat kolom “Era Bingungisasi” dalam dafiar
lampiran halaman )

Masalah ckonomi, 1. Anshari Thayib menyoroti terjadinya kebocoran
uang negara sampat Rp, 1,07 trilyun akibat tindak korupsi, yang perlu di cegah.
Dalam tulisannya “Bocor”, beliau menyitir sebuah hadist Rasulullah, yang artinya:
“Barangsiapa yang meliliat kemungkaran, hendaklah memperbaikinya dengan
tangannya (Kekunasaannya), kalan tidak mampu, perbaiki dengan lisannya (Walkil
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rakyat dan pers), kalau tidak mampu pula, perbaiki dengan hatinya, tapi itu pertanda
selemali-lemah iman.” (Lihat kolom “Bocor” dalam daftar lampiran halaman 69)

Tentang politik, pada waktu rezim otoriter Soeharto (Orde Baru) berkuasa,
orang-orang kritis seperti Gus Dur, Cak Nun di cekal untuk berbicara.  _H. Anshari
Thayib dengan tulisannya menyebutkan; perintah bagi setiap Muslim berbicara, itu
berada dalam konteks menyuruh yang makrof dan menahan yang mungkar, (QS.
3:110). Ada gejala semakin banyak orang yang pandai menyampaikan pembicaraan

yang baik/mavidha khasanah (QS. 16;125), tetapi semakin jarang yang mampu
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memberi contoh kehidupan yang baik / uswah khasanah (QS. 60:4.6). (Lihat kolom
“Izin Berbicara” dalam lampiran kolom halaman © )

Magsalah keagamaan, karena terjadi kekaburan makna hari raya Idul Fitri
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(Tradisi lebaran) dari nilai-nilai ajaran Islam. Lebaran hanya di jadikan momentum
bisnis, umat Islam menjadi obyek bisnis. Bingkisan lebaran sudah tercerabut dari akar
budayn agama, karena telah menjadi bagian dari diplomasi dan lobi-lobi dunia
komersial. Dalam hal ini H. Anshari Thayib mengingatkan kita dengan
tulisannya, jangan selalu mbideg (Membutuhkan mata dan menulikan telinga) melihat
nasib orang-orang yatim dan miskin Padahal, mbideg itu bisa di tafvirkan dengan
“Membutakan dan menulikan diri® (QS. 7,197, 195:22, 46). (Lihat kolom
“Sekulerisasi Lebaran”, dalam lampiran halaman )

Disamping itu, pikiran-pikirannya bényak di tuangkan untuk menterjemahkan
buku-buku keagamaan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, Diantaranya, buku
“Sistem Politik dalam Pemerintahan Islam™ karangan Mohamed S. El Wa, buku
“Islam dalam Sorotan” karangan DR. Hammudah Abdalati, buky « |g||rhs‘3?51 Ekonomi
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Ibnu Taimiyal” karangan DR. A A. Islahi.

2. Metode Dakwah Bil Lisan

Metode dakwah bil lisan adalah metode dakwah yang menggunakan lisan,
atan biasa disebut dengan metode ceramah. Asmuni Syukir (1993;104) mengatakan
ceramah adalah suatu tehnik atau metode yang banvak di warnai karakteristik bicara
oleh seorang da’i seorang atau mubaligh pada suatu aktivitas dakwah. Juga telah

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Thala ayat 25-28 sebagai berikut:
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Artinya: “Berkata Musa; Ya Tuhan lapangkaniah dadaku, mudahkaniah
untukku wrusanku, dan lepaskanlah kekakuanku .dari_iidahkg,dsm aya mergkda

dinhgére perkatamnku” (Deparbiin Apntd RTe1 988478y 1< CeTbuinsa.ac
Dakwah bil lisan yang di laksanakan oleh H. Anshari Thayib adalah
melalui khutbah jum’at, khutbah hari raya, khutbah nikah, serta ceramah-ceramah
atas permintaan atau undangan. Pokok bahasan yang biasa belian bawakan pada

umumanya mengupas masalah sosial, ekonomi, pelitik dan masalah ekstensi manusia

serta amanat Allah SWT.

3. Metode Dakwah Bil Hal
-H. Anshari Thayib berdalkwah bil hal meliputi semua kegiatan dalam

masyarakat, baik dalam kegiatan organisasi sosial keagamaan dan profesi beliau,

dengan menerapkan apa yang telah di ajarkan oleh agama Islam. Sebagai
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C. Profesi
<5 H. Anshari Thayib berprofesi sebagai seorang wartawan, profesi ini di
awalinya sejak beliau menjadi mahasiswa dengan mengiketi pendidikan jurnalistik di
IPMI serta pendidikan dan latihan kerja wartawan daerah se-Indonesia _leh LP3ES.
Beliau pernah bergabung di harian Sinar Harapan Jakarta, di Majalah Tempo
Jakarta, menjadi koresponden di sejumlah surat kabar terbitan Ibu Kota Pernah di

kirim ke Amerika Serikat untuk mengikuti studi banding penerbitan pers daerah.
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Terakhir beliau bergabung di harian pagi Surya terbitan Surabaya sebagai
ketua Litbangnya. Karena kepercayaan dari rekan-rekan seprofesinya di PWI, beliau
sekarang di percaya sebagai ketua PWI Jawa Timur.
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D. Pikirannya Tentang Dakwah di Indonesia

Tentang dakwah di Indonesia, sekarang tidak relevan lagi dengan model-
model ceramah. Dakwah yang paling efektif adalah dakwah Bil-Hal, yaitu segala
bentuk kegiatan umat harus benar-benar mencapai target dua kemanusian.

Pertama, Khairuh Ummah yaitu manuju sebaik-baik umat yang Ummatan
Wasathon dengan Rahmatan Lil Alamin.

Kedua, Maslaha Ummah yaitu dakwah harus benar-benar maslaha untuk
kepentingan umum dan Islam (Rahmatan Lil Alamin) bisa di rasakan hasilnya.

Metodenya tidak lagi cukup dengan dakwah Bil-Qalam apalagi dakwah Bil-
Lisan. Metode yang mencapai target yaitu dakwah Bil-Ilmu Wal Bayan (Bagaimana
ilmu pengetahuan Islam yang benar-benar membumi dan mampu menjawab masalah
ke kiniail. Tuga proses ‘periclitian ke agamaan (Al-Bayan) berasaha membukiian
kebenaran ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan manusia.

Dengan cara itu masyarakat Madaniyah/Madani yang seringkali di
terjemahkan oleh ahli sosial sebagai civil socity yang sesungguhnya ungkapan
terjemahan itu tidaklah tepat, itu bisa di bangun.

Berarti pendekatan intelektual di dalam proses pembuktian kebenaran

paradigma Islam Wala Yuk La Alai dan Islam Rahmatan Lil Alamin sebagai acuan

utama di dalam berbagai mengembangkan ilmu dalam berbagai kehidupan, misalnya;
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bagaimana Islam menawarkan sistem ekonomi, politik dan budaya yang mampn

menjawab tantangan-tantangan jaman.
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E. Pikiran-Pikiran H. Anshari Thayib

Pikiran-pikiran H. Anshari Thayib, tidak lepas dari buku-buku yang
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dipelajari dan di terjemahkannya. Konsep kehidupan sosial Islam beliau

merujuk pada buku “Islam In Focus® karangan Dr. Hammmudah Abdalati,

Konsep sistem politik dalam pemerintahan Islam merujuk pada buku * On

The Political System Of Islamic State” karangan Mohammed.S.El.Wa dan

konsep ekonomi Islam beliau nengok pada konsepsi ekonomi Ibnu Talmiyah

buku karangan Dr. A A Islahi.

I

Konsep Kehidupan Sosial Islami

Kehidupan sosial dari seorang muslim yang baik berdasarkan
pada prinsip-prinsip yang amat mulia dan mengarahkan kepada
kebahagiaan dan kemakmuran individual maupun masyarakat.
Pertentangan kelas, kasta sosial maupun dominasi beterapa individu di
dalam masyarakat berlawanan dengan sistem kehidupan dalam islam.
Baik Al-Quf an dan sunnah Rasul, bahwa tidak ada superioritas

berdasarkan perhitungan kelas suku atau kekayaan. Sebaliknya di dalam
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el B4faK < SUAE AL F Gl dtaupun ‘sunnah Nabi disebutkan bahwa

manusia diingatkan akan adanya beberapa kenyataan hidup yang amat
penting. Kenyataan itu adalah manusia itu asal mulanya dari satu orang,
lalu bertambah menjadi ayah ibu. Keduanya mempunyai aspirasi dan
tujuan yang sama.

Unitas (Kesatuan) manusia itu asal mulanya berasal dari satu
sumber, Yaitu Adam dan Hawa. Setiap manusia hakekatnya merupakan
anggota keluarga dari Adam dan Hawa. Karena itu menyatu bersama

untuk manfaat bersama pula dan mereka juga membagi tanggung jawab
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bersama. Jika manusia sadar akan hal itu, niscaya tak akan terpikir
prasangka rasial, Ketidak adilan sosial atau anggapan adanya warga

masyarakat kelas dua. Semua manusia bersatu dan gﬁgirgtmud}krg £riiéaku
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sosial seperti secara alamiah menyatu dalam satu kesatuan asal-usul.
Kesadaran itu akan mampu menghapuskan kebanggan rasial dan
tuntunan atas superiotas etnis atau bangsa dan mendasari perasaan
persaudaraan. (Al-Qur an surat An Nisd Ayat 1: surat Al A raf ayat 189:
surat Al Hujurat ayat 10-13)

Kesatuan manusia itu tak punya lantaran kesamzan asal-usul, tapi
juga lantaran tujuan akhirnya. Dalam islam, tujuan akhir manusia
adalah kembali kepada Allah. Dari dia kita datang kepada-Nya kita
pulang. Dan nyatanya, satu-satunya tujuan dari makhluk Allah adalah
berbakti kepada Allah. (Al-Qut an surat Adz zariyat ayat 56).

Kesatuan asal-usul dan tujuan akhir memang menjadi latar
belakang dari kehidupan sosial dalam Islam itulah yang mendasari
hubungan antara individu dengan masyarakat. Peranan individu dalam
masyarakat saling melengkapi. Diantara keduanya muncul solidaritas

sosial dan rasa tanggung jawab bersama. Tiap individu mempunyai
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tanggung jawab atas kesejahteraan dan kemakmurar, bersama dalam
masyarakat. Tanggung jawab itu tidak hanya kepada masyarakat tapi
juga kepada Allah. Tiap individu bekerja disertai dengan perasaan selalu
ingat aspek sosial serta suara hati tak ingin melarikan diri dari tanggung
jawab itu. Yaitu perasaan individu dalam masyarakat dan tanggung
jawab ftiap individu memberikan kontribusi untuk kesejahteraan
bersama. Sebaliknya masyarakat juga bertanggung jawab atas

kesejahteraan individu-individu yang menjadi anggota masyarakat. Jika

individu itu mampu, ia harus menyumbang kepada masyarakat,
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Masyarakat menggunakan sumbangan itu untuk kepentingan yang amat
bermanfaat bagi masyarakat itu, antara individu dengan masyarakat
terdapat hubungan yang harmonis. Saling ada hak dan kewajiban saling

e feTikat dan saling fergantung. Tidak ada keliasaan  apapan bisa
menguasai individu dan menghapuskan hak-hak indiviidualnya.
Sebaliknya, tak ada seorang pun diantara individu-individu dan kelas
masyarakat tertentu bisa seenaknya menguasai masyarakat dan
melakukan korupsi. Yang harus ada adalah hubungan harmonis yang
penuh kedamaian dan saling memberi rasa aman. Ada interaksi
membangun antara individu dan masyarakat.

Struktur kehidupan sosial dalam islam amat luhur, baik dan
lengkap. Diantara elemen utama dalam struktur kehidupan sosial itu
adalah rasa saling mencintai antar anggota masyarakat, mengasihi yang
muda dan menghormati yang tua, saling memberi kegembiraan dan
hiburan jika ditimpa musibah, mengunjungi vang sakit, melapangkan
orang yang tertekan (baik mental maupun tertekan karena kekurangan),
hati yang tulus dan penuh rasa persaudaraan, solidaritas sosial,

menghargai hak individual orang lain: hidup, kemuliaan dan kekayaan,

eilsaling Bedligaung jatbab dara TG dERgAn masyarakat "

2. Konsep Sistem Pr:~litik Pemerintahan Islam
Rasulullah Muhammad S.A.W segera setelah pindah dari Mekkah
ke Madinah, meinbentuk pemerintahan Islam. Karena itu. umat Islam
hidup di bawah hukum Islam dengan kepemimpinannya Rasulullah
sendiri, sampai beliau meninggal dunia. Pemerintahan Islam itu
kemudian diteruskan oleh para sahabat, berdasar kerangka yang telah di

contohkan oleh Rasulullah.
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Pemerintahan islam di Madinah, merupakan contoh masyarakat
politik tertua, yang kemudian dibentuk menjadi negara. Sebab,
organisasi kemasyarakatan itu, nyatanya telah diatur menurut aturan
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hukum. Tingkat supermasi antara hukum itulah yang membedakan
berbagai bentuk negara dan organisasi politik kemasyarakatan. Hal itu
harus berarti bahwa semua organ atau badan apapun dalam
pemerintahan itu harus tunduk pada sistem legal serupa. Juga berlaku
bagi semua individu warga masyarakat. Tentu saja, sangsi bagi sebuah
lembaga yang melaksanakan hukum itu, berbeda dengan rakyat biasa.
Namun tak berarti bahwa badan pemerintahan dapat terlepas dari
hukum. Mereka mempunyai kedudukan yang sama.

Pemerintahan islam di Madinah juga merupakan inti kebenaran
organisasi politik serta mempraktekkan prinsip-prinsipnya dalam
kehidupan negara, masyarakat dan individu. Hukum legal yang berlaku
ditetapkan menurut Al-Quf an dan Sunnah Nabi. Berarti sudah
memenuhi syarat institusi hukum seperti yang dimiliki oleh negara-
negara superior di dunia. Jadi, dalam pemerintahar, Islam. ketaatan
terhadap hukum legal itu, berlaku bagi lembaga pemerintahan atau
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Hukum vyang berlaku dalam masyarakat politik sebelum
pemerimtahan Islam di Madinah atau yang berlaku sampai kini
sebetulnya hanyalah kehendak dari kekuatan diktator atau kelas dalam
masyarakat yang mempunyai kekuasaan. Kasus seperti itu misalnya
dalam pemerintahan purba Mesir, Persia atau imperium Romawi.
Padahal, sistem politik menurut Islam yang berdasar pada tatanan
hukum. justru merupakan sesuatu yang praktis dan merupakan langkah

yang besar ke arah pembentukan sistem pemerintahan modern.
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Perbedaan antara pemerintahan Islam dengan lainnya secara jelas
masih tampak pada pikiran para sahabat, penerus misi Rasulullah.
Mereka menyebut dirinya sebagai khilafat Rasul Allah (penerus

diglb R isaraiish e Rutias it HHAK AR i R aRERC i e sl kan
fungsi para khalifah sebagai pelanjut bimbingan yang pernah diberikan
oleh Rasulullah dan meneruskan pesan-pesannya. Juga merupakan
indikasi tentang suatu fakta bahwa khalifah tidak dapat disamakan
dengan Raja atau penguasa. Yang memegang kekuasaan di tangannya
dan memerintahkan seperti kehendak dan pikirannya.

Para khalifah melanjutkan sebuah sistem yang amat berbeda
dengan sistem lain di dunia. Sebuah bentuk pemerintehan yang khusus
yvang hanya ditemukan dalam pemerintahan umat islam mulai
diterapkan ketika Abu Bakar terpilih menjadi khalifah di abad ke-7
maschi, sampai abad ke-21. Sampai pemerintahan Turki menghapuskan
sistem itu di negaranya tahun 1924. Sejak itu, kaum muslim di berbagai
negara di dunia selalu berusaha menemukan kembali serta membangun
kembali sistem politik Islam. Paling tidak mempengaruhi pemerintahnya
masing-masing untuk memberi kesempatan kepada umat Islam

digilimetaksanakaiidsliom sebagaljalam hidd gl "Namals, BaRaRaritara
gerakan-gerakan itu dimusuhi dan ditekan oleh penguasa atau
pemerintah, meskipun di negara-negara Islam sendiri.

Untuk meninjau itu, tersangsi lagi, tiap muslim terpanggil untuk
mempengaruhi negara-negara Islam taat kepada nilai-nilai Islam. Hak
itulah yang mendorong para sarjana muslim dan cendekiawan. terus
menangani berbagi studi mendalam tentang sistem politik Islam dari

sudut pandang yang legal maupun pandangan politis.
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3. Konsep Ekonomi Islam

Kehidupan ekonomi Islam juga berlandaskan pondasi yang kokoh,

yaitu perintah Allah. Memberi upah buruh secara pantas, bukan saja

e eripakan kewajiban fiaps musim, fapi suatu amal yang teramat baik.
Tak mau berusaha dan menggantungkan hidupnya pada seseorang
merupakan dosa, cacat sosial dan aib yang memalukan. Allah senang
dengan orang Islam yang berusaha menolong dirinya sendiri dan
menjauhkan diri dari sikap ingin ditanggung orang lain. Isalm
menghargai semua bentuk pekerjaan yang menghasilkan upah untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya, selama tidak mengandung unsur yang
salah atau tidak senonoh.

Dalam mencari nafkah seseorang harus selalu tunduk dengan
hukum yang berlaku, hingga tak seorangpun dapat menuntutnya.
Meskipun hasil yang dikumpulkan itu merupakan kekayaan pribadi.
Namun, ia wajib mematuhi kewajiban tertentu untuk masyarakat. Juga
membayar p"ajak kepada negara. Jika kewajiban itu dipenuhi.
sepenuhnya ia berhak mendapat perlindungan dari pemerintah serta
bebas berusaha dengan aman. Dalam sistem Islam, keserakahan sistem

ellicaipiransrie’ dih" Sistem KOTGNE Yang MRl Bk mangrin meul
Perusahaan perorangan bertanggung jawab atas terciptanya
kemakmuran pemerintah, sedang pemerintah bertanggung jawab atas
keamanan tiap individu. Pertentangan kelas harus diganti dengan kerja
sama dan harmoni. Ketakutan dan kecurigaan harus di ubah menjadi
saling merasa aman dan percaya.

Sistem ekonomi islam tak bisa digambarkan semata-mata dengan
kalkulasi aritmatis (angka-angka hitungan), serta kapasitas produksi.

Sebaliknya, justru merupakan suatu sistem yang komprehensif antara
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prinsip-prinsip bisnis dan moral. Seseorang yang bekerja dengan orang
lain, pada suatu firma atau lembaga, diperintahkan Allah bekerja efisien
can dengan senang hati. Rasulullah menyatakan: Allah menyukai orang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang bekerja sebaik mungkin dan efisien. Jika pekerjaan itu selesai
digarap, pekerja berhak menerima upah yang jelas sebagai balas
jasanya. Seseorang yang menyunat upah orang lain amat dibenci oleh
Allah.

Transaksi bisnis merupakan kegiatan yang amat disukai dan
mendapatkan perhatian besar dalam isalm. Perdagangan yang jujur
dirahmati oleh Allah. Apakah itu dilakukan oleh perorangan,
perusahaan, agen dan lain sebagainya. Seluruh bentuk bisnis atau atau
perdagangan haruslah dilakukan dengan penuh kejujuran dan
keterbukaan. Mengurangi ukuran atau menyembunyikan cacat barang
dagangannya terhadap pembeli, memanfaatkan kebutuhan langganan,
memonopoli stok untuk memaksakan barang menurut kehendaknya
sendiri, adalah perbuatan dosa dan patut dihukum menurut hukum

islam. Jika seseorang hidup layak, ia harus berusaha keras dan jujur.
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INTERPRETASI
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A. Pendabuluan

Sebagai tindak lanjut dari proses analisa data, dilaksanakanlah interpretasi
data, sehingga data yang telah di temukan di lapangan di analisa menjadi Jelas, sebeb
inferpretasi  sendiri merupakan upaya memberikan makna kepada analisa,
menjelaskan pola atan katagori, mencari hubungan antara berbagai konsep yang
tenfunya hal itn menggambarkan persepektif atau pandangan peneliti, bukan
kebenaran absolut.

Untuk mendapatkan data yang ada di lapangan seorang peneliti harus
menganalisa data agar terjamin kebenaran dan keutuhannya. Analisa data menurut
Patton (1980;268) adalah proses mengurut data, mengorganisasikannya ke dalam

suafu pola, katagori dan satuan varaian dasar. Ia membedakannya dengan penafiiran,

yaitu memberikan ari yang signifikan terhadap ¢ g 1 E’gf’a'é’%t!(ﬂﬁgiﬁﬁl&ﬁga%ﬂddﬂ
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mencart hubungan diantara dimensi-dimensi uraian . Bogdan dan Tailor (1975;79)
mendifinisikan analisa data sebagai proses yang merinci usaha secara formal unfuk
menemukan fema data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk
menenkan fema dan merumugkan hipotesis (ide) seperi yang di sarankan oleh data
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada data tema dan hipotesis i, (Lexy
J. Moleong, 1996;103)

Data yang di hasilkan peneliti di lapangan dengan pendekatan penelitian
kualitatif' terutama di makendkan untuk menunjukkan data-data yang imajenatif

sifafnya, sebeb ini sangat perlu untuk memahami ferhadap segala aspeknya, yaitu
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manusia sebagal anggota masyarakat, Dalam hal imi yang perlu di titik beratkan
adalah fentang pikiran dan tentang pikiran dan aktivitas dalwah H Asshari
Thayib di lingkungan masyarakat, sebagai konsekwensi dari analisa gounded ini,
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maka akan di konfermasikan antara feori-teori yang berhubungan dengan data-data
yang di peroleh selama berada dalam lokasi penelitian.

Yang perlu di tampilkan dalam analisis data i adalah data yang dilakukan
melalui proses, maksudnya adalah pelaksanaan analisa sudah di mulai  saat
pengumpulan data pertama di lakukan dengan cara intensif, vaitu sesudah peneliti
meninggalkan lapangan, proses ini di anjurkan oleh Lexy agar analisiz data dan
penafsisrannya secepatnya di lakukan oleh peneliti, jangan mennggn sampai data
menjadi dingin bahkan membeku atau malah menjadi kadaluarsa. (Lexy J. Moleong,
1996:104)

Selain iftu peneliti juga mengumpulkan beberapa pustala yang berkaitan
dengan pikiran dan aktivitas H. Anshari Thayib dalam berdakwah. Menjadi titik
sentral dalam penelitian ini adalah ingin memunculkan teori baru bila di inginkan
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(dimungkinkan} ada, selain itu bertujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan atau
kenklusi yang relevan dengan maksud dan tujuan penelitian ini.

Untuk lebih jelasnya dari hasil akhir dalam penelitian (skripsi). peneliti
memberikn kesimpulan sebagai temuan-temuan yang relevan dengan hasil penelitian

dan kaitannya dengan teori-teori yang ada.

B. Beberapa Hasil Temuan
Dari hasil penelitian yang bertemakan “Pikiran dan aktivitas dakwah Drs H.

Anshari Thayib”, maka dapat di paparkan beberapa hasil temuan selama berada di
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site penelitian. Temuan-temuan itu di fokuskan pada pi.kiran Prs.H. Anshari Thayib

lewat fulisan-tulisannya yang sarat dengan muatan dakwah serta aktivitas dakwah

beliau. Temuan-temuan tersebut adalah: S e O .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Dakwah Lewat Tulisan

Berangkat dari kegemarannya membaca dan menerjemahkan buku-buku ke-
Islaman menembah keyakinan beliau, bahwa anatara dunia jurnalistik dan risalah
Islam ada kesepahaman, maka hal tersebut mempengaruhi pribadi beliau sebagai
seorang sososk wartawan, Dari hasil renungan-renungan beliau Jahirlah tulisan yang
sarat dengan muatan dakwah di harian Surya.

Z. -H. Anshari Thayib Sebagai Mubaligh

Berlatar belakang pendidikan agama yang kuat yang diajarkan oleh ayahnya
sejak kecil dan sebagai seorang aktivis PIT dan HMT tidaklah kesulitan bagi H.
Anshari Thayib menyampaikan ceramah-ceramah keagamaan.

Hal mi ferbukti ketika beliau sangat terpaksa menjadi khotib jum’at, untuk
TR ne b i mestinya eswa facvwal Sk bdiv, Seiak irulaftan i lopong
oleh rasa tanggung jawab sebagai seorang Muslim, maka belian melakukan upaya
membekali diri dan memperkaya pengetahuan demi kelancaran tugas sebagai

mubaligh

C. Relevansi Temuan dan Teori
Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengembangan dari teori yang
sudah ada. maka hasil temuan dalam penelitian ini, di cari relevansinya dengan teori-

teort yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu pengetahnan.
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Dalam penebitian 1 yang menjadi fokus llz:sil peneliian dan interpretasi
adalah pikiran dan aktivitas dakwah H. Anshari Thayib yang juga mencakup
o Uinsa . S omaa S e e mikon veng, meniadi arpliay feiuan dgogen
teori adalah pikiran dan metode dakwah yang dilakeanakan oleh H. Anshari
Thayib.

Dari hasit temuan penelitian ini dapat i stinpulkan bahwa pikiran dan metode
dakwah beliau sebagai berilat:

1. Dakwah Lewat Tulisan

Sebagai seorang wartawan yang mendalami Islam, maka belian terdidik
menjadi seorang yang menjiwai ke-Islaman yang kuat. Secara utomatis pula hal
tersebut mempengaruli dirinya, dengan keahlian menulis beliau sampaikan pesan-
pesan Allah SWT lewat tulisannya.

Mengingat isi pesan yang menjadi obyek utama bidang kewartawanan,

memiliki kekuatan yang sangat besar, Bisa untuk membentuk pendapat umum atau

public opinion, banyak terkait dencan, keknasann dap Remerinjahanicharenadulah isi

p.2 H. Anshari Thayib Menjadi Mubaligh

Berbekal pengalaman sering menyampaikan pesan-pesan di hadapan orang, di
tambah akan kemampuan ilmunya baik ilmu pengetahvan umum maupun ilmu
pengetahuan agama. . H. Anshari Thayib berupaya untuk berdakwah, dan selalu
meningkatkan pengetzhuannya demi kelangsungan dakwah Islam di masyarakat

Hal ini sesuai dengan syarat pokok menjadi seorang khotib, diantaranya ialah:
#  Memiliki status sosial tertentu

®  Memiliki reputasi dari masyarakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




64

»  Memiliki tehnik bicara yang baik
e  Selalu belajar untuk meningkatkan mutunya. (Roosdi AS, 1977:42)
T R o el e S imia sl

Anshari Thayib sebagai seorang mubaligh. Dalam penyampaian pesan dakwah di

seluruh aspek kegiatannya, - H. Anshari Thayib juga menggunakan metode:

a. Dakwah Bil Lisan

Dakwah bil lisan biasa di sebut metode ceramah, metode ini mempunyai
kelebihan disntaranya:

= Dalam waktu singkat dapat di sampaikan mater1 dakwah kepada orang sebanyak-
banyaknya. |

* Memungkinkan mubaligh menggunakan pengalamannya, keistimewaannya dan
kebijaksanaannya sehingga obyek dakwah mudah tertarik dan menerima
ajarannya.

= Mubaligh lsbih menguasai audien (pendengar),

" Riladiberikan dengan baik depatmenstimuliv audion untuk mempelian mateyri
atan isi kandungan yang telah di ceramahkan,

s Bioganya dapat meningkathan derajat atau status dan popularitas mubaligh,

» Metode ceramah ini lebih fleksibel. Artinya mudah di sesuaikan dengan situasi
dan kondisi serta wakfu yang tersedia, jika waktu terbatas bahan dapat di
persingkat  (diambil  pokok-pokoknya saja). Sebaliknya jika waktunya
memungkinkan dapat di sampaikan bahan yang sebanyak-banyaknya dan lebih

mendalam. (Asmuni Syukir, 1983;106-107)
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b. Dakwah Bil Hal

Dakwah bil hal maksudnya dakwah melalni perbuatan, baik itu yang sifatnya

formal atau informal. Formal dalam arti resmi sesuai dengan status kedudukan dalam
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profesi dan organisasi, sedangkan yang bersifat non formal berkaitan dengan stafus
sosial dalam masyarakat.

Menurut Mahfud Syamsul Hadi. MK (1994;151) bahwa seorang juru
dakwal/mubaligh/da’i sebagai mukmin hendaklah mempunyai bud’ pekerti sebagai
berikut:

» Kuat berpegang kepada agamanya
®  Senantiasa bersikap lemah lembut

= Berhasrat besar dalam menuntut 1lmu

D. Gagasan

Tujuan yang sebenarnya dari dakwah adalah menyeru dan mengajak kembali
kepada Allah SWT, penjabarannya ialah menyadarkan manusia tentang fungsi dan
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potensi hidupnya. Artinva dia harus menyadari bahwa dirinya itu tidak lain adalah
hamba Allah SWT walaupun ia seorang yang tinggi kedudukannya, melimpah
kekayaannya, luas pengetahuannya sebagai  mubaligh atau intelek dengan
kesarjanaannya, di dalamnya juga termasuk wartawan,

Maka dari hasil temuan teori yang relevan, peneliti mempunyai gagasan yang
berkaitan dengan dakwah Islamivah pada masyarakat, sebagai berikut:
1.Jurnalistik Dakwah

Jurnalistik dakwah digini adalah isi pesan/informasinys, dicari, di lmmpulkan,

di olah di susun dan di sajikan dengan pesan-pesan dakwah kepada khlalayak melalui
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media massa priodik seperti surat kebar, majalah demngan aturan yang ada pada
jumnalistik.
3 Dilh’_\‘-’_?%l dengan Profesinya
gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb.umsa.ac‘.ld digilib.uinsa.ac.id
Karena dakwah merupakan kewajiban setiap Muslim, maka apapun
profersinya dia berkewajiban menyampaikan pesan-pesan dakwah tersebut. Sebagai
seorang wartawan dia berdakwah lewat tulisan, seorang penyiar berdakwah lewat

radio/TV, scorang penyanyl berdakwah lewaf lagunya dan profesi lain yang

menyertai untuk melakukan dakwah.

E.Saran

Untuk mewujudkan dakwah dengan hasil prilaku yang di harapkan dan
merealisasikan cita-cita dakwah yang positif Insdtitusi seperti IAIN khususnya
fakultas dalovah diharapkan mampu berperan dalam membina kader-kader mubaligh
yang berlatar belakang pendidikan umum, dengan cara:
1. Perlunya di adakan penataran materi kre-Islaman atau diklat kader mubaligh yang
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pesertanya berlatar bel;akang pendidikan umum yang berminat pada dakwah.

[

Perfu di terbitkannya buku tentang materi dakwah bagi kader mubaligh yang
berlatar belakang pendidikan umum, schingga fidak kesulitan dalam mencari
materi dakwah.

3. Perlunya kerjasama dengan inst: 1si lain guna mempelancar proses dalcwzgh.

E. Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, peneliti dapat

menyelesaikan skripsi oiut dengan baik, walaupun sempat tertunda. Peneliti berusaha
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semaksimal mungkin dalam menyusun skripst ini, dengan mengumpulkan bahan
berdasarkan data yang ada di lapangan. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini
miagth A sl st s kuna i usens dididadal S bregeldnan
ada kritik dan saran untuk menjadikan skripsi ini lebih baik dan menarik untuk di
kaji. Mudah-mudahan skripsi yang masih dapat dikatakan jauh dari sempurna ini

dapat bermanfant,
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